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Anita Firdausy Nuzula, D91216093, Pengaruh Pembelajaran Khat terhadap 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) 
Jombang. Dosen Pembimbing : Drs. H. M. Nawawi, M. Ag dan Dr. H. Syamsudin, 
M. Ag. 
Pendidikan merupakan hal sangat penting. Melihat fenomena pendidikan saat 
ini, pendidikan lebih mengarah kepada kemampuan kognitif. Sehingga banyak 
lembaga pendidikan yang lebih mementingkan pencapaian nilai kognitif peserta didik 
Namun, kecerdasan intelektual (IQ) tidak menjamin dalam kesuksesan tanpa adanya 
kecerdasan emosional (EQ). EQ sangatlah tidak kalah penting dengan kecerdasan 
intelektual (IQ). Maka dari itu lembaga pendidikan perlu memberikan program 
ataupun kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. 
Program atau kegiatan pembelajaran khat dapat dijadikan program dari suatu lembaga 
pendidikan, seperti yang penulis temukan adanya pembelajaran khat di madrasah-
madrasah, dan bahkan menjadi pelajaran muatan lokal. Pembelajaran khat juga bisa 
menjadi materi penunjang pelajaran yang berbasis agama Islam. Dalam hal ini 
peneliti tertarik untuk meneliti di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang. 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 
khat terhadap kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik Sekolah 
Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang. Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi dimana seluruh populasi menjadi sampel karena jumlah populasi relatif kecil 
yaitu kurang dari 30 orang. Yang mana jumlah populasi penelitian ini adalah 29 
peserta didik. Tehnik pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, angket dan 
dokumentasi. 
Tehnik pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi, analisis 
determinasi, analisis regresi linier sederhana. Hasil yang diperoleh melalui hasil 
perhitungan menghasilkan t hitung sebesar 3,493 dan diperoleh nilai t tabel 2,051. 
Sehingga t hitung lebih besar daripada t tabel (3,493 > 2,051). Maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian pembelajaran khat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kecerdasan emosional. Dengan analisis koefisien determinasi, dihasilkan 
nilai sebesar 30,9. Sehingga pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang sebesar 
30,9%. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mempersiapkan dan membentuk 
peserta didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu 
dalam meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta memberikan kontribusi 
yang bermakna dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat dan bangsanya. Pendidikan merupakan tindakan antisipator, 
karena apa yang dilaksanakan pada pendidikan sekarang akan diterapkan 
dalam kehidupan pada masa yang akan datang. 
Adapun definisi dari pendidikan itu sendiri ialah; pendidikan, atau 
dalam bahasa arab disebut Tarbiyah, jika dilihat dari sudut pandang etimoogi, 
berasal dari tiga kelompok kata, yaitu: Rabaa yarbuu yang berarti bertambah 
dan bertumbuh, Rabiyah yarba yang artinya menjadi besar, dan rabba 
yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,menuntut, menjaga, 
dan memelihara. Pendidikan harus dipahami sebagai suatu proses, yaitu 
proses yang sedang mengalami pembaruan dan perubahan kea rah yang lebih 
baik.1   
                                                           
1 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), Ke-1, hal. 
99. 
 



































Menurut Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan Nasional Indonesia, 
pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi 
pekerti(kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak, selaras 
dengan alam dan masyarakatnya”. Dan secara lebih filosofis, Muhammad 
Natsir menyatakan; “yang dinamakan pendidikan ialah suatu pimpinan 
jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan 
dengan arti sesungguhnya.”2 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 
system pendidikan, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan dalam rangka mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Melihat fenomena pendidikan saat ini, pendidikan lebih mengarah 
kepada kemampuan kognitif. Dan banyak orang yang beranggapan bahwa 
keberhasilan seseorang ditentukan oleh tingkat intelektualnya. Semakin tinggi 
IQ (Intelegence Quotient) seseorang ditafsiri mempunyai tingkat kesuksesan 
yang lebih tinggi di pekerjaan, sekolah, bahkan dalam hidupnya. Sehingga 
banyaklembaga pendidikan yang lebih mementingkan pencapaian nilai 
                                                           
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tntangan Milenium III, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 5.  
 



































kognitif peserta didik. Namun, kecerdasan intelektual (IQ) tidak menjamin 
dalam kesuksesan tanpa adanya kecerdasan emosional (Emotional Quotient). 
EQ (Emotional Quotient) sangatlah tidak kalah penting dengan kecerdasan 
intelektual (IQ). Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosional dua kali lebih penting daripada kecerdasan intelektual dalm 
memberikan kontribusi terhadap kesuksesan seseorang. 
Dengan itu perlulah kita meningkatkan kecerdasan emosional dalam 
pendidikan. Maka dari itu lembaga pendidikan perlu memberikan program 
ataupun kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional pendidik. 
Banyak lembaga pendidikan yang mempunyai program-program tambahan 
yang bagus, namun apakah salah satu program tersebut ada yang bisa 
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.  
Tulisan dan kegiatan tulis-menulis di masa pra-Islam dan awal Islam 
banyak yang melek huruf. Kondisi ini didukung dengan minimnya sarana 
penulisan, seperti: batu lukis, kulit dan pelepah pohon, yang menjadi media 
utama. Hal ini karena masyarakat Jazirah Arab masih belum mengetahui cara 
mengolah batu, kulit atau pelepah pohon agar dapat menjadi media tulis.3 
Meskipun demikian, beberapa sahabat Rasulullah sudah mengenal tulisan. 
Pada masa awal Islam, sebagian besar tulisan digunakan untuk menulis ayat-
ayat al-Qur’an. Kegiatan tulis menulis juga digunakan untuk diplomasi ke 
                                                           
3 Ahmad Faizur Rosyad, Bentuk dan Fungsi Kaligrafi Arab Dari Jahili Sampai Modern, (Surabaya: 
IAIN SA Pers, 2013), hal. 97. 
 



































suku atau kerajaan lain sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya beberapa surat yang ditulis oleh penulis 
Rasulullah saw kepada beberapa raja, di antaranyaadalah Raja Habasyah, Raja 
Muqawqis, dan Raja Babylonia.4 
Peradaban Islam mulai muncul di permukaan ketika terjadi hubungaan 
timbal balik antara peradaban orang-orang Arab dengan non-Arab. Pada 
mulanya, Islam tidak memerlukan suatu bentuk kesenian, tetapi bersama 
jalannya waktu, kaum muslimin menjadikan karya-karya seni sebagai media 
untuk mengekspresikan pandangan hidupnya. Mereka membangun bentuk-
bentuk seni yang kaya sesuai dengan perspektif kesadaran nilai Islam, dan 
secara perlahan mengembangkan gaya mereka sendiri serta menambah 
sumbangan kebudayaan di lapangan kesenian.5 Salah satu bentuknya adalah 
kaligrafi. 
 Kaligrafi atau dikenal dengan khat tumbuh dan berkembang dalam 
budaya Islam menjadi alternative ekspresi menarik yang mengandung unsur 
penyatu yang kuat. Keberadaan seni kaligrafi di tengah-tengah perkembangan 
bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an membawa pengaruh yang cukup besar 
bagi umat Islam di dunia. Hal ini sejalan dengan perkembangan dan 
pertumbuhan agama Islam yang membawa dampak cukup besar bagi umat 
Islam itu sendiri. 
                                                           
4 Ibid., hal. 97. 
5 M. Abdul Jabbar Beg, Senidi di dalam Peradaban Islam, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1998), hal. 1. 
 



































Jauh sebelum agama Islam ini diproklamasikan di kawasan gurun 
Arabia, kaligrafi Arab berjalan dengan bertatih-tatih,bahkan sayup tak tercatat 
oleh sejarah tergilas kebodohan masyarakat yang kurang sistim baca tulis.6 
Argument ini mendominasi tempat tertua dalam percaturan sejarah Islam itu 
sendiri. 
Pada saat risalah Islam datang, wahyu pertama yang turun justru 
menyinggung tentang perintah “membaca dan menulis.”  
َرْأ ِبْسِم َربَِّك الَِّذى َخَلَق   ْنَسَن ِمْن َعَلٍق   َخَلقَ   اقـْ ْلَقَلمِ  الَِّذىاْألَْكَرُم      كَ َربُّ  وَ  اقْـَرأْ   اْإلِ ِ  َعلََّم 
ْنَسَن َما   ملَْ يـَْعَلمْ َعلََّم اْإلِ
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 
Dapat dipastikan bahwa kalam dan pena memiliki kaitan yang erat 
dengan kaligrafi. Jika kalam disebut sebagai alat penunjang pengetahuan 
seperti bunyi wahyu diatas, maka tiada lain adalah sarana al-Khaliq dalam 
rangka memberikan petunjuk kepada umat manusia. 
Di Indonesia, kaligrafi hadir sejalan dengan masuknya agama Islam 
melalui jalur perdagangan pada abad ke-7 M, lalu menyebar ke pelosok 
nusantara sekitar abad ke-12 M. Pusat-pusat kekuasaan Islam seperti 
Sumatera, Jawa, Madura, Sulawesi menjadi kawah candradimuka bagi 
                                                           
6 Sirajuddin, Seni Kaligrafi Islam, (Jakarta: Penerbit Pustaka Panjimas), hal. xiii 
 



































eksistensi kaligrafi dalam perjalanannya dari pesisir pantai merambah ke 
pelosok-pelosok daerah.7 Keberadaan kaligrafi pun menggugah para seniman-
seniman kaligrafi sekarang untuk melestarikan dan mengamalkan ilmu 
mereka kepada para generasi muda. Hal ini terbukti dengan semakin 
banyaknya sanggar-sanggar kaligrafi yang ada di Indonesia ini. Hal tersebut 
disambut baik oleh bebrapa elemen masyarakat, institusi madrasah, madrasah 
dan perguruan tinggi. Terbukti kaligrafi berkembang menjadi salah satu mata 
pelajaran Ekstrakulikuler dan bahkan menjadi mata pelajaran muatan lokal, 
serta Unit Kegiatan Mahapeserta didik di beberapa madrasah dan perguruan 
tinggi. Khususny madrasah dan perguruan tinggi yang memiliki kurikulum 
Agama Islam. 
Urgensi belajar khat dalam pendidikan agama Islam, yang mana 
pendidikan agama Islam didalamnya mengkaji  sumber hukum Islam yaitu Al-
Qur’an dan Hadist. Kedua sumber hukum Islam tersebut berbahasa Arab atau 
bahasa Al-Qur’an. Menulis Al-Qur’an, apalagi kalau diusahakan dengan 
bagus, bukan semata-mata sama dengan memuliakan Al-Qur’an, tetapi juga 
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan membentuk kepribadian mulia 
(akhlakul karimah) seorang pelajar. Selain itu mendidik anak dalam menulis 
huruf Arab dengan baik dan benar sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti 
dan tafsiran yang salah karena kurang sempurnanya penulisan huruf-huruf 
                                                           
7 Arisandi, Sejarah Kaligrafi masuk Indonesia, Diunduh dari Http://arisandi.com/Sejarah Kaligrafi 
Masuk Indonesia.htm, diakses pada 11 Desember 2019.  
 



































dalam setiap kalimatnya. Serta ada metode tersendiri yang digunakan dalam 
belajar khat, yaitu metode manhaj hamidi. Yang mana metode ini 
menggunakan sistem taqlidi atau setoran. Sehingga ada proses pembelajaran 
yang unik di metode ini, dari proses pembelajaran tersebut yang bisa 
mengasah kecerdasan emosional peserta didik. Penulis menjumpai salah satu 
lembaga yang menggunakan metode tersebut, yaitu di Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang.  
Berangkat dari pemaparan diatas penulis termotivasi untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai meningkatkan kecerdasan 
emosional dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Khat Terhadap Kecerdasan 
Emosional Pesertadidik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang” 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
maka peneliti merumuskan sebuah rumusan masalah yang menjadi acuan 
penyelesaian dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kegiatan pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang? 
2. Bagaimana kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang? 
3. Bagaimana pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang? 
 




































C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang? 
2. Mengetahui bagaimana kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah 
Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang 
3. Mengetahui pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an Jombang? 
D. Manfaat Penelitian 
  Hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam memperkaya 
khazanah keilmuan baik secara teoretis, maupun secara praktis. Manfaat 
penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoretis 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memperkaya referensi 
mengenai penelitian tentang kajian pembelajaran khat. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 
bagaimana  pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik.  
 
 




































2. Manfaat Praktis 
 Hasil dari penelitian ini mampu dijadikan sebagai sarana dalam 
pembentukan kecerdasan emosional peserta didik. Selain itu, kegiatan ini 
juga mampu dijadikan salah satu muatan lokal pembelajaran di 
madrasah/sekolah untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta 
didik dan dapat menunjang mata pelajaran lain khususnya mata pelajaran 
yang berbasis agama.  
E. Penelitian Terdahulu 
  Dalam penelitian ilmiah, suatu hal penting dilakukan peneliti adalah 
melakukan tinjauan atas penelitian terdahulu, yang biasanya disebut dengan 
istilah prior research. Hal ini sangat penting dilakukan dengan alasan, yang 
pertama, untuk menjadi bahan bandingan dalam hal kekurangan dan kelebihan 
dari penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan. Kedua, untuk 
mencari informasi mengenai tema penelitian yang akan dilakukan. Dan yang 
ke tiga, untuk menghindari duplikasi ilmiah. 
1. Skripsi dari Laily Hidayati, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 
Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto tahun 
2017 yang berjudul Pembelajaran Seni Kaligrafi Arab (KHAT) dalam 
Melatih Maharah Al-Kitabah di Mts Minat Kesugihan Cilacap. 
Membahas tentang pembelajaran khat yang dapat melatih Maharah Al-
 



































Kitabah (keterampilan menulis). Karena Maharah Al-Kitabah merupakan 
salah satu keterampilan bahasa yang harus dilatih sejak dini. 
Keterampilan menulis sangat diperlukan baik dalam kehidupan sekolah 
maupun masyarakat. Dalam kaitannya dengan urgensi pembelajaran 
kaligrafi, kaligrafi berfungsi sebagai cara penulisan Al-Qu’an dan hadits. 
Oleh karena itu kaligrafi mmempunyai peran penting terhadap 
perkembangan bahasa Arab.  
Adanya kesamaan tentang pembelajaran khat, akan tetapi dalam skripsi 
terdahulu tidak dihubungkan dengan kecerdasan emosional. Serta di 
skripsi terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif yang datanya 
didapatkan melalui wawancara. 
2. Skripsi dari Dimas Saputro, mahasiswa Program Studi Tasawuf dan 
Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo 
Semarang tahun 2018, yang berjudul Efektivitas Terapi Kaligrafi Untuk 
Menurunkan Gangguan Adiksi Game Online Pokemon Go Pada Siswa 
SMP Islam Al-Kautsar Semarang. Membahas tentang seni kaligrafi yang 
dapat membangkitkan harga diri penderita kecanduan game online 
pokemon go. Serta adanya pengaruh terapi kaligrafi terhadap penurunan 
gangguan adiksi game online pokemon go. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesamaan dalam seni kaligrafi. 
Akan tetapi skripsi terdahulu tidak membahas pembelajaran, lebih fokus 
 



































ke seni kaligrafi sebagai bentuk terapi. Serta tidak dihubungkan dengan 
kecerdasan emosional. 
3. Tesis dari Ayi Sisma Roisudin, mahasiswa pasca sarjana Program Studi 
Pendidikan Agama Islam,  STAIN Kediri tahun 2014 yang berjudul 
Menumbuhkan Nilai-Nilai Karakter Melalui Pendidikan Khat Al-Arabiy 
Studi kasus di Sekolah Kaligrafi A-Qur’an (SAKAL) Pondok Pesantren 
Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesamaan daam pendidikan khat 
dan penelitian. Akan tetapi penelitian terdahulu tidak dihubungkan dengan 
kecerdasan emosional. Serta perbedaan pada metode penelitian, penelitian 
terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif.  
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian, di 
mana rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban empiric.8 
                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV. Alfabeta,2015), hal. 
64. 
 



































1. Ha  : ada pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) 
Jombang. 
2. Hо  : Tidak ada pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) 
Jombang. 
G. Devinisi Operasional 
1. Pembelajaran Khat 
Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 
kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan 
tertentu.9 Kaligrafi (al-khat) disebut juga tahsin al-khat (membaguskan 
tulisan) adalah kategori menulis yang tidak hanya menekankan 
rupa/postur huruf dalam membentuk kata-kata dan kalimat, tetapi juga 
menyentuh aspek-aspek estetika (al-jamal).10 
2. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional menurut W. Stren adalah kesanggupan jiwa untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam situasi yang baru.11 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kecerdasan adalah kesempurnaan 
perkembangan akal budi.12 Kemudian emosi dalam oxford English 
                                                           
9 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2011), hal. 32 
10 Ibid., hal. 153 
11 Agus Sujanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), ha. 66. 
 



































dictionary secara harfiah didefinisikan setiap kegiatan atau pergolakan 
pikiran, perasaan, nafsu, serta keadaan mental yang hebat atau meluap-
luap.13 .  
H. Sistematika Pembahasan 
  Dalam sub bab sistematika pembahasan ini, akan dijelaskan 
mengenai gambaran tentang penulisan dalam penelitian ini. Adapun pada bab 
pertama yang berjudul pendahuluan ini berisi tentang beberapa sub bab. 
Diantaranya adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, peneltian terdahulu, hipotesis penelitian, definisi 
operasional, dan sistematika pembahasan. 
  Bab dua yang berjudul kajian teori ini berisi tinjauan pustaka yang 
meliputi: kerangka teoritik tentang pembelajaran khat, kecerdasan emosional, 
dan pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan emosional peserta didik. 
  Bab tiga yang berjudul metode penelitian ini membahas tentang 
metode penelitian yang meliputi:  jenis dan rancangan penelitian, variabel, 
indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data, dan teknis analisis data. 
  Bab empat yang berjudul hasil penelitian ini berisi deskripsi data dan 
analisis data dan pengujian hipotesis. Pada bab ini merupakan gambaran 
umum objek penelitian dan paparan hasil penelitian, serta pengjian hipotesis.  
                                                                                                                                                                     
12 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka edisi II, 1991), hal. 186. 
13 Danial Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia PustakaUtama, 1996), hal. 441. 
 



































  Bab lima berisi pembahasan dan diskusi hasil penelitian. Pada bab ini 
hasil dari penelitian yang ada di bab empat akan dipaparkan dan penyampaian 
sesuatu yang perlu didiskusikan selama penelitian. 
  Bab enam ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi 
























































A. Pembelajaran Khat 
1. Sejarah Perkembangan Khat 
Menurut sejarah Islam, orang atau manusia yang pertama kali 
mengenal tulisan adalah Nabi Adam as., dimana pengetahuan tersebut 
diwahyukan Allah kepada Adam sebagai modal pengetahuan pertama 
untuk mengenal nama-nama benda.14 Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah, ayat 31 yang berbunyi: 
ُتمْ َوَعلََّم َءاَدَم اْألَْمسَآَء ُكلََّها مثَُّ َعَرَضُهْم َعلَ  َِْمسَآِء َهُؤَآلِء ِإْن ُكنـْ  ٣١َصِدِقْنيَ  ى اْلَمَلِئَكِة فـََقاَل أَْنِبوِىن 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar! 
Agaknya pengetahuan mengenal benda-benda yang diberikan 
Allah kepada Nabi Adam, adalah awal pengenalan tentang huruf dan 
tulisan maupun bahasa sebagai alat komunikasi manusia.15 Dikatakan 
bahwa tiga ratus tahun sebelum wafatnya, Nabi Adam menulis di atas 
lempengan tanah yang selanjutnya dibakar danmenjadi tembikar. Setelah 
bumi dilanda banjir besar pada zaman Nabi Nuh as. dan air sudah surut, 
                                                           
14 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam, (Padang Panjang: Institut Seni Indonesia Padang 
Panjang, 2016), hal. 200. 
15 Ibid., hal. 200. 
 



































setiap bangsa atau kelompok turunan mendapatkan tembikar bertuliskan 
tulisan tersebut. dari sini pulalah lahir anggapan bahwa setiap bangsa telah 
punya tulisannya masing-masing.16 
Sebelum agama Islam diwahyukan Allah kepada Nabi dan 
RasulNya Muhammad Saw., bangsa Arab yang tersebar di pelosok-
pelosok jazirah Arabia seperti bangsa Mesir, Syiria, Persia, Irak hanya 
memiliki tulisan-tulisan kuno yang sifatnya berlaku di masing-masing 
daerah tersebut; jadi belum merupakan tulisan yang bersifat nasional 
Arab.17 
Bangsa Arab yang mendiami jazirah Arab, yang berada di antara 
laut Arab, Laut Tengah dan teluk Persia adalah satu bangsa yang 
berpindah-pindah (nomaden), yang tidak memiliki huruf dan tulisan resmi. 
Sehingga sampai pada zaman Jahiliyah pra Islam, dapat dikatakan bangsa 
Arab adalah buta huruf. Mereka lebih senang memakai bahasa lisan 
sebagai alat komunikasi resmi diantara sesame sukunya. Dengan keadaan 
ini bangsa Arab dalam kehidupannya sehari-hari; baik dalam mempelajari 
sesuatu hal yang dianggap penting cukup disimpan dalam hati maupun 
pikiran.18 
                                                           
16 D. Sirojuddin A.R, Seni Kaligrafi Islam, (Jakarta: Amzah, 2016) hal. 5. 
17 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 200. 
18 Ibid., hal. 200-201. 
 



































Bangsa Arab terkenal sebagai bangsa yang sangat suka kepada 
pantun dan syair-syair. Sering kegiatan bidang sastra ini diperlombakan 
untuk ahli-ahli penyair serta karya-karya sastra yang memiliki nilai seni 
yang tinggi. Pantun maupun syair yang dianggap juara tadi menjadi 
pujaan khalayak ramai. Dan syairnya akan menjadi hafalan bagi setiap 
pemujanya; dan dapat diungkapkan atau disenandungkan kembali dengan 
lancar tanpa mengalami hambatan karena ada bait-bait yang terlupa. Ini 
menandakan bahwa bangsa Arab adalah orang yang kuat menyimpan 
sesuatu kata atau kalimat dalam ingatan dan pikirannya. Faktor inilah 
yang menghambat pertumbuhan tulisan Arab mengalami kemajuan.19 
Tulisan Arab mulai tumbuh dan berkembang sejak agama Islam 
muncul di tanah Arab pada abad 6 M. penggunaan tulisan Arab pertama-
tama adalah pada saat pencatatan-pencatatan ayat suci Al-Qur’an, sebagai 
wahyu Allah kepada Muhammad untuk menyempurnakan ajaran-ajaran 
Islam, di mana wahyu ini tidak sekaligus diterima Muhammad melainkan 
pada waktu-waktu tertentu saja, dan ayat-ayat wahyu ini untuk tidak lupa 
dan hilang demikian saja, maka atas perintah Nabi Muhammad kepada 
sahabatnya, agar semua ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dia terima (yang 
diwahyukan Allah kepadanya) agar dicatat dengan baik. Mulailah 
penggunaan tulisan Arab untuk mencatat ayat-ayat wahyu tersebut pada 
lembaran daun kurma, tulang, batu, kulit domba dan sebagainya. Tentunya 
                                                           
19 Ibid., hal. 201. 
 



































abjad huruf Arab untuk dijadikan tulisan pada saat itu masih 
mempergunakan huruf-huruf yang sederhana; jadi belum seindah tulisan 
Arab sekarang ini.20 
Penulisan Al-Qur’an secara resmi barulah dimulai padazaman 
Khalifah Utsman bin Affan, di masa mashaf/tulisan Arab yang 
dipergunakan adalah mashaf Utsman, yakni tulisan tanpa membubuhkan 
tanda harkat (syakl). Kemudian, tulisan Al-Qur’an disebarkan ke Basrah, 
Kufah, Mekahdan beberapa daerah-daerah lainnya. Penuliaan Al-Quran 
selanjutnya menggunakan Khath Kufie, Khath Raihany, Khath Tsulust, 
dan yang terakhir mempergunakan tulisan /Khath Naskhi (di mana Khath 
Naskhi ini dipergunakan sebagai mushaf Al-Qur’an di Indonesia). Untuk 
pertama kalinya Khat Naskhi ini dipergunakan sebagai mashaf mencetak 
Al-Qur’an di Jerman, untuk disebarkan ke negara-negara Islam di luar 
Arab.21 
Apabila kita melihat perkembangan seni kaligrafi Islam sekarang 
ini, dapat dikatakan sudah jauh mengalami kemajuan serta 
memperlihatkan hasil cipta seni yang tinggi. Tentunya keadaan ini 
disebabkan makin banyaknya muncul kaligrafer-kaligrafer terkenal, 
                                                           
20 Ibid., hal. 201. 
21 Ibid., hal. 202. 
 



































sebagai pencipta khat-khat yang terampil serta berpengalaman di samping 
menguasaiteknik-teknik penulisan kaligrafi yang baik.22 
Di beberapa negara Islam, seperti Turki, Persia, India, Mesir dan 
juga di Indonesia, seni kaligrafi Arab merupakan salah satu cabang seni 
Islam yang mengalami perkembangan yang menonjol di samping seni 
arsitektur. Banyak seniman-seniman kaligrafi yang telah memiliki nama 
yang harum dan tersohor sepanjang abad, seperti nama: Abu Ali Al Shadr 
Muhammad Ibnu Al Hasan Ibn Muqlah, yang lahir di Baghdad pada tahun 
372 H. Kemudian Yaqut Al Mutashimi Billah Ibn Abdillah, wafat tahun 
1298 M di Baghdad; keduanya adalah kaligrafer ulung di zaman 
pemerintahan Abbasiyah. Muhammad Ibn Al Wahid, Akhmad Ibn 
Muhammad Al Anshari (keduanya dari Mesir), Syeikh Hamdullah Al 
Amasi, Abdullah Zuhdy Ibn Abdul Kadir Al Nablusi (keduanya dari 
Turki), Abdurrahman Al Khawarizm, Mir Ali Sultan Al Tabrizi, Shah 
Kabir bin Uwaya (kaligrafer-kaligrafer Persia), Muhammad Husain 
Kasmir, Abdurrahim Khan Khanan, Muhammad Mhalil (sebagai seniman-
seniman kaligrafer India).23 
2. Pembelajaran Khat 
Proses pembelajaran mempunyai pengertian kegiatan nyata yang 
mempengaruhi anak didik dalam situasi yang memungkinkan terjadinya 
                                                           
22 Ibid., hal. 202. 
23 Ibid., hal. 202. 
 



































interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan 
lingkungan belajarnya.24 
Ada dua hal yang tidak bisa dipisahkan dalam proses pembelajaran yakni 
belajar dan mengajar. Menurut Morgan, belajar diartikan sebagai setiap 
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 
suatu hasil dari latihan atau pengalaman.25 Sedangkan mengajar, adalah 
suatu proses transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan seorang guru 
kepada para siswa. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar merupakan hal utama dan memegang peranan 
penting dalam menentukan keefektifan suatu pembelajaran.  
Kata kaligrafi (dari bahasa inggris yang disederhanakan, 
calligraphy) diambil dari bahasa latin, yaitu kallos yang berarti indah dan 
graph yang berarti tulisan atau aksara. Arti seutuhnya kata kaligrafi adalah 
kepandaian menulis elok atau tulisan elok. Bahasa Arab sendiri 
menyebutnya khathth yang berarti garis atau tulisan indah. Sehubungan 
dengan itu, kata khatulistiwa diambil dari kata berbahasa Arab, yaitu 
khathth al-istiwa yang artinya garis yang melintang elok membelah bumi 
menjadi dua bagian yang indah.26 
                                                           
24 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 1991), 
hal. 41. 
25 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), hal. 84. 
26 D. Sirojuddin A.R, Seni Kaligrafi Islam., hal. 1. 
 



































Definisi yang lebih lengkap tentang hal ini dikemukakan oleh 
Syekh Syamsuddin Al-Akfani di dalam kitabnya, Irsyad Al-Qashid, bab 
“Hasr Al-‘Ulum” sebagai berikut.27 
وَ  ا ُيْكَتُب َكْيِفَيُة تـَرَْكْيِبَها َخطا، َأْو مَ َوُهَو ِعْلٌم تـَتَـَعرَُّف ِمْنُه ُصَوُر اْحلُُرْوِف اْلُمْفَرَدِة، َوَأْوضَاُعهاَ،
ُلُه َأْن يُ  َها ِيف السُُّطْوِر، وََكْيَف َسِبيـْ َها ِيف اهلِْجَ  ِكَتَب َوَما َال ُيْكَتُب،ِمنـْ اِء َواِْبَداُل َما يـُْبَدُل َمنـْ
 َوِمبَاَذا يـُْبَدلُ 
Khat (kaligrafi) adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk 
huruf tunggal, letak-letaknya, dan cara-cara merangkainya menjadi sebuah 
tulisan yang tersusun, atau apapun yang ditulis diatas garis, bagaimana 
cara menulisnya, menentukan mana yang tidak perlu ditulis, mengubah 
ejaan yang perlu diubah, dan menentukan cara bagaimana untuk 
mengubahnya. 
Selanjutnya Syekh menulis “seluruh ilmu bisa diketahui hanya 
apabila mengandung pembuktian (dalalah)” baik berupa isyarat, ucapan, 
maupun tulisan (khat). Isyarat mengharuskan adanya kesaksian.ucapan 
mengharuskan kehadiran dan kesiapan mendengar dari lawan bicara. 
Adapun khat, tidak bergantung pada semuanya itu. Oleh karena itulah, 
khat dianggap paling berfungsi diantara ketiga dadalah tersebut.28 
Seandainya kita melakukan suatu perbandingan antara tulisan dan 
ucapan atau kata-kata, niscaya akan kita temukan bahwa pada dasarnya 
keduanya saling menunjang dan saling melengkapi. Tulisan 
                                                           
27 Ibid., hal. 1. 
28 Ibid., hal. 2. 
 



































menunjukkkan kata-kata dalam kerangka ini menimbulkan keserasian 
antara keduanya dalam segala hal. Keduanya sama-sama saling 
mengutarakan makna. Kata-kata merupakan makna yang bergerak, 
sedangkan tulisan makna yang bisu. Meskipun demikian, tulisan dapat 
melakukan perbuatan bergerak karena isinya yang mengantarkan 
penikmatnya kepada pemahaman.29 
Seperti halnya kata-kata yang di dalamnya ada rasa tawar, 
kecantikan, dan mudah diterima oleh pendengaran, tulisan juga 
mengandung gambaran-gambaran yang jernih dan elok memesona. 
Apabila kata-kata sanggup merangkum kefasihan yang disuarakan para 
orator, didendangkan para penyair atau menjadi makanan sehari-hari yang 
sanggup diterima kaum awam, demikian pula tulisan, di dalamnya ada 
lisensi yang diguratkan oleh para raja untuk masalah-masalah esensi, 
namun mutlak bisa digunakan rakyat umum.30 
Melihat fungsi global yang sepadan antara kata-kata dan tulisan, 
tercatat darinya dua alat yang serasi pula. Alat kata-kata adalah lidah, 
sedangkan alat tulisan adalah pena atau kalam. Keduanya berbuat untuk 
kepentingan satu sama lain guna mengekspresikan makna-makna final. 
Kata-kata merupakan petunjuk alami, setelah ditentukan baginya alat yang 
                                                           
29 Ibid., hal. 2. 
30 Ibid., hal. 2. 
 



































alami pula, sedangkan tulisan, karena merupakan petunjuk skill, maka alat 
yang disajikan baginya adalah perangkat keterampilan.31 
Sehubungan dengan itu, Naji Zinuddin dalam kitab Mushawwar 
Al-Khathth Al-‘Arabi mengatakan, Yaqut Al-Musta’shimi kaligrafer 
kenamaan pada masa akhir Daulah Abbasiyah, melihat kaligrafi dari sudut 
keindahan rasa yang dikandungnya. Oleh karena itu, ia membuat batasan 
sebagai berikut.32 
ََلٍة ِجْسَمانِيَّةٍ  ِ  اَخلطُّ َهْنَدَسٌة ُرْوَحانِيٌَّة َظَهَرْت 
“Kaligrafi adalah seni arsitektur rohani yang lahir melalui perangkat 
kebendaan.” 
Suwaryono mengatakan dalam Katalogus Pameran Kaligrafi Islam 
Indonesia, Wang Hsichih (321-379 M) menggambarkan keindahan seni 
kaligrafi dengan ungkapan, “lembut bagai awan berarak-arakan dan 
perkasa bagai naga yang sedang marah.” 33 
Banyak lagi ungkapan yang merujuk kepada pengertian kaligrafi. 
Ubaidullah bin Al-Abbas menyebutnya sebagai lisan al-yadd (lidahnya 
tangan) karena dengan tulisan itulah tangan berbicara. Dalam pelbagai 
metafora, seni kaligrafi atau khat dilukiskan dengan kecantikan rasa, duta 
akal, penasihat pikiran, senjata pengetahuan, penjinak saudara dalam 
                                                           
31 Ibid., hal. 2. 
32 Ibid., hal. 3. 
33 Ibid., hal. 3. 
 



































pertikaian, pembicaraan jarak jauh, penyimpan rahasia, dan penyimpan 
rahasia, dan khazanah rupa-rupa kehidupan. Ringkasnya khat itu bagaikan 
roh di dalam tubuh. Begitulah yang dikatakan sebagian ulama.34 
Selanjutnya yang lebih mengagumkan adalah bahwa ternyata 
membaca dan “menulis” adalah merupakan perintah pertama dan wahyu 
permulaan Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad pada awal 
kenabiannya.35 Wahyu itu menyebutkan, 
 
ْلَقلً  ِ ْنَسَن ِمْن َعَلٍق اقـَْرْأ َوَربَُّك اَألْكَرُم  الَِّذى َعلََّم  ْسِم َربَِّك الَِّذى َخَلَق َخَلَق اْإلِ ِ ِم  اقْـَرْأ 
نْ    َسَن َماملَْ يـَْعَلْم  َعلََّم اْإلِ
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. (QS. Al-Alaq (96) 1-5) 
 
Dapat dipastikan bahwa kalamatau pena memiliki kaitan erat 
dengan dengan seni penulisan kaligrafi. Jika kalam disebut-sebut sebagai 
alat penunjang pengetahuan seperti pada bunyi wahyu di atas, benda itu 
sarana Sang Khalik dalam rangka memberikan petunjukkepada manusia. 
                                                           
34 Ibid., hal. 3. 
35 Ibid., hal. 3. 
 



































Ini embuat gambaran yang tegas bahwa kaligrafi mendominasi tempat 
tertua dalam percaturan sejarah Islam itu sendiri.36 
Seni kaligrafi yang merupakan kebesaran seni Islam, lahir di 
tengah-tengah dunia arsitektur dan berkembang dengan sangat baik. Ini 
dapat dibuktikan pada aneka ragam hiasan kaligrafi yang memenuhi 
masjid-masjid dan bangunan-bangunan lainnya yang ditumpahkan dalam 
paduan ayat-ayat al-Qur’an yang mulia, hadis-hadis, atau kata-kata 
hikmah para ulama yang bijaksana. Demikian pula mshaf Al-Qur’an 
banyak ditulis dengan pelbagai model kaligrafi yang disapu dengan 
corak-corak hias pusparagam memesona.37 
Sewaktu Islam berkembang dengan pesat, banyak bangsa kelas 
wahid berduyun-duyun masuk Islam. Diantara orang-orang PersiaSyiria, 
mesir, dan India yang memilih Islam sebagai panutan terakhir, terdapat 
seniman-seniman mahir dan kenamaan di negerinya. Lantas mereka 
menumpahkan kepandaian seni yang dimilikinya kedalam Islam. Keadaan 
itu telah mendorong seni kaligrafi menjadi semacam “tempat 
penampungan” karya arsitektur yang dikagumi. Selain itu, alasan lainnya 
adalah karena karya-karya seni pembuatan patung tidak mendapat pasaran 
                                                           
36 Ibid., hal. 4. 
37 Ibid., hal. 4. 
 



































di dunia Islam. Oleh sebab itu, kerinduan estetika seniman-seniman 
muslim lebih banyak tertuang ke dalam hasil karya seni kaligrafi.38 
Tidak dapat disangkal lagi bahwa penerimaan seni kaligrafi 
sebagai trend dan primadona yang merata di sebagian kalangan umat 
Islam disebabkan oleh pengaruh motivasi Al-Qur’an untuk 
mempelajarinya. Pena, tinta, dan kertas adalah materi-materi pokok untuk 
menyalurkan sapuan kaligrafi. Ayat-ayat Al-Qur’an dan sabda-sabda 
Nabi SAW berulang-ulang menyebut fadilah atau keutamaan benda-
benda tersebut.39 
Dalam pembelajaran khat, selain pemilihan materi dan buku ajar 
pada setiap khat yang direncanakan, juga memerlukan sebuah metode 
yang tepat. Dalam model pembelajaran saat ini,metode tersebut dikenal 
dengan nama metode klasik (manhaj taqlidy). Metode klasik merujuk 
kepada apa yang ditempuh dan dipakai oleh ulama-ulama terdahulu 
selama berabad-abad dalam pembelajaran khat, dimulai dari penulisan 
kalimat “rabbi yassir walatu’assir, rabbi tammim bi al khair wa bihi al 
aun,” selanjutnya dimulai menulis huruf hijaiyah mufradah lalu sambung 
antar huruf, dan masuk ke kalimat, serta meniru tulisan-tulisan para 
master di bawah bimbingan guru berkompeten, yang mendampingi setiap 
                                                           
38 Ibid., hal. 4. 
39 Ibid., hal. 4-5.  
 



































proses tersebut dengan keterangan-keterangan  penting yang tidak ada di 
buku.40 
Masih banyak sanggar-sanggar ataupun lembaga-lembaga 
kaligrafi yang pembelajarannya tidak menggunakan metode. akan tetapi 
ada manhaj hamidi yang juga menggunakan metode klasik (manhaj 
taqlidi). Sistem pembelajaran manhaj ini diambil dari buku”Muhammad 
Sang Guru, Menyibak Rahasia Cara Mengajar Rasulullah” karangan 
Abdul Fatah Abu Ghuddah (Ulama Suriah, salah satu pendiri Universitas 
Muhammad Ibnu Saud, Arab Saudi). Buku ini membahas 40 metode yang 
ada, beberapa diantaranya dapat diaplikasikan dibidang seni kaligrafi, 
diantaranya:41 
a. Mengajarkan secara bertahap 
Hal ini dapat kita perhatikan pada materi yang diajarkan,mulai dari 
jenis khat riq’ah sebagai pondasi dalam mempelajari khat lainnya. 
Riq’ah pun dimulai dari pelajaran titik. Sebagian orang menganggap 
pelajaran ini remeh, tetapi dari titik kita belajar banyak, seperti 
peletakan sudut mata pena, busholah (kompas huruf), mizan dan 
geometri.  
b. Memperhatikan perbedaan karakter pada setiap peserta didik 
                                                           
40 https://www.google.com/amp/hamidionline.net/metode-taqlidi-belajar-kaligrafi/%3famp_markup=1, 
diakses pada 30 April 2020. 
41 Ibid., 
 



































Dengan karakter yang berbeda dari setiap peserta didik, kita bisa 
belajar banyak mengenai ilmu jiwa, psikologi dan kebutuhan pada 
masing-masing peserta didik. Di sinilah peran guru yang harus 
berbekal pengalaman dan ilmu jiwa dalam pembelajaran. Materi yang 
disampaikan kepada peserta didik tidak sama meskipun satu waktu 
(tidak ada satuan pelajaran untuk satuan anak didik). Karena itu, 
meskipun bentuknya klasikal (di kelas) tetapi pelajaran peserta didik 
berbeda-beda tergantung kemampuannya.   
c. Membuat persaman dan contoh 
Dalam tahapan ini, ketika murid menemukan beberapa susunan 
kalimat, pembimbing dapat menjelaskan konsistensi antara kalimat 
satu dan lainnya dengan melihat beberapa aspek berupa mizan 
huruf,kemiringan (busholah),ukuran, detail huruf, jarak dan lain lain. 
Serta dapat mengetahui keindahan pada masing-masing susunan 
kalimat. 
d. Mengajar dengan nasihat dan motivasi 
Ketika murid mengajar dengan kebosanan dalam belajar, mungkin 
karena pelajarannya tidak kunjung lulus, atau peralatannya tidak 
sebaik yang diharapkan, atau belajar namun fikirannya melayang 
entah kemana (gagal fokus), disini guru berperan sebagai motivator 
baginya untuk menumbuhkan semangat belajarnya kembali. 
e. Diskusi dan Tanya jawab 
 



































Disela-sela pembelajaran, memang ada masa-masa diskusi untuk 
pendalaman materi (terkhusus para mujaz/ yang sudah memperoleh 
ijazah) dan saling tukar pengalaman, hal ini berguna untuk membuka 
rahasia (asrar) huruf yang pernah terlupakan atau yang belum 
tersampaikan sebelumnya. 
f. Pengkaderan 
Ketika guru sedang berhalangan, beberapa murid mujaz terkadang 
menggantikan posisi guru atas izinnya. Hal ini melatih untuk menjadi 
pengajar yang baik, secara tidak langsung ia akan belajar kembali da 
nada proses murojaah yang bersifat kontinuitas. Dengan metode ini, 
selain kekuatan huruf yang didapat,karakter mentalnya 
sebagaiseorang pendidik demi sedikit akan terbentuk. 
g. Mengajar melalui kisah dan berita orang terdahulu 
Pada metode ini, selain membangun kekuatan softskill peserta, guru 
pun tidak lupa membangun spirit mental dan spiritual melalui cerita 
dan kisah parra khattath kibar (maestro kaligrafi) terdahulu guna 
menambah wawasan keilmun. 
h. Menguji kapasitas keilmuan seseorang untuk mengapresiasinya 
Dalam tradisi manhaj hamidi, ketika seorang murid telah 
menyelesaikan dars akhirnya, sebelum menginjak pada pembuatan 
ijazah, sang guru akan memberi tugas untuk membuat sebuah karya. 
Tujuannya adalah mengetahui seberapa banyak pengetahuan dan 
 



































pemahaman yang didapat di masa pembelajaran. Dengan begitu, 
murid merasa bahwa apa yang dipelajari dapat dirasakan manisnya. 
Disamping itu,kepuasan guru dapat terasa ketika melihat murid nya 
berhasil dalam belajar. 
i. Memerintahkan sebagian pelajar untuk belajar bahasa 
Karena meang belajar kaligrafi bukan hanya sekedar menulis,namun 
di sisi lain kita juga akan belajar ilmu perangkat yang dibutuhkan. Di 
samping bahasa, kita akan belajar apa itu filologi (kajian manuskrip), 
sejarah, biografi tokoh, membedakan karya, kewirausahaan, dll. 
3. Macam-Macam Khat 
Menurut ketentuan yang sudah baku dalam seni tulis Arab murni 
(khat Arab), dapat kita kenal beberapa jenis aliran kaligrafi Arab.42 
a. Aliran Naskhi. 
b. Aliran Tsuluts. 
c. Aliran Rayhani. 
d. Aliran diwani. 
e. Aliran diwani jali. 
f. Aliran Ta’liq Farisi 
g. Aliran Koufi. 
h. Aliran Riq’ah 
                                                           
42 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 205. 
 



































Kedelapan aliran kaligrafi Arab murni, masing-masing memiliki 
perbedaan dalam teknik penulisan; sungguhpun di antaranya masih 
memiliki hubungan ras/keluarga; karena aliran yang baru muncul adalah 
merupakan lanjutan dan penyempurnaan dari aliran yang lama; misalnya 
tulisan Khouf banyak mempengaruhi tulisan-tulisan lainnya seperti 
Riq’ah. Aliran Diwani terhadap aliran Diwani Jali (Diwani Jali adalah 
merupakan penyempurnaan Diwani).43 
Dalam perkembangannya muncul ratusan jenis khat tidak semua 
khat tersebut bertahan hingga saat ini. Terdapat delapan jenis khat yang 
populer yang dikenal oleh para pecinta seni kaligrafi di Indonesia, yaitu: 
a. Khat Naskhi 
Dinamakan khat ini sebagai khat nasah karena tulisannya 
digunakan untuk menaskahkan atau membukukan Al-Qur’an serta 
sebagai naskah ilmiah yang lain. Ia terus menjadi tulisan utama bahan-
bahan ilmiah sampai ke hari ini baik di dalam Koran, 
majalah,computer. Dan sebagainya selain terus menjadi tulisan utama 
Al-Qur’an. 
Menurut Ilham Khoiri mengatakan bahwa ada juga pendapat 
yang menjelaskan penyebab khat ini dinamakan Khat Nasah adalah 
karena perannya menasahkan yang berarti menghapus atau mengganti 
penggunaan Khat Kufi dalam penelitian wahyu Allah yaitu Al-Qur’an. 
                                                           
43 Ibid., hal. 205. 
 



































Setelah kemunculan Khat Nasah, Khat Kufi tidaklagi digunakan untuk 
menulis Al-Qur’an tetapi tempatnya telah diambil alih oleh Khat 
Nasah.44 
Secara etimologi nama “Naskhi” berasal dari kata kerja 
nasakha yang berarti telah menghapus, diartikan demikian karena 
tulisan ini telah menghapus tulisan yang telah ada dan berkembang 
sebelumnya yaitu Kufi, selain itu dapat pula diartikan menyalin, hal itu 
disebabkan tulisan tersebut biasanya untuk menulis,menyalin mushaf 
Al-Qur’an, kitab-kitab agaa lainnya dan naskah ilmiah, dan apabila 
yang mengartikan nasakha adalah melengkung (cursive) dan miring 
secara langsung membedakannya dengan tulisan Kufi yang kaku dan 
bersudut45 
Tulisan (khat) Naskhi atau Nasakh adalah suatu jenis tulisan 
tangan bentuk cursif, yakni tulisan bergerak berputar (rounded) yang 
sifatnya mudah untuk dibaca. Umumnya tulisan cursif ini lebih 
berperan sebagai tulisan mushaf Al-Qur’an bila dibandingkan dengan 
Khat Kufi. Seperti kita maklumi,pemakaian Khat Kufi lebih banyak 
dimanfaatkan sebagai tulisan hias pada dinding-dinding ruang dalam 
masjid maupun sebagai hiasan tekstil,keramik, kaca dan kulit buku.46 
                                                           
44 Ilham Khoiri, Al-Qur’an dan Kaligrafi Aranb, (Jakarta: Logos WawancaraIlmu, 1999), hal. 37. 
45 Mashuri, Wawasan Kaligrafi Islam, (Ponorogo: Darul Huda Press), hal. 19.  
46 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 208. 
 



































Awalnya tulisan Naskhi ini kurang berperan pemakaiannya, 
tetapi sejak Al Wazir Abu Ali Al Shadr Muhammad Ibn Al Hasan Ibn 
Muqlah menyempurnakannya dengan rumus-rumus penulisan Khat 
Naskhi, maka tulisan ini menjadi tersohor dan banyak dikagumi para 
kaligrafer Arab lainnya, sehingga tulisan ini termasuk salah satu jenis 
tulisan “rangking besar” di antara tulisan Arab lainnya.47 
Ibn Muqlah merumuskan empat ketentuan tentang tata cara dan 
tata letak yang sempurna tulisan Naskhi, yaitu: Tarshif (jarak huruf 
yang rapat dan teratur), Ta’lif (susunan huruf yang terpisah dan 
bersambung dalam bentuk yang wajar), Tasthir (kesekarasan dan 
kesempurnaan hubungan satu kata dengan kata lainnya dalam satu 
garis lurus), Tarshil (memancarkan keindahan dalam setiap sapuan 
garis pada setiap huruf). Metode penulisan ini disebut oleh Ibn Muqlah 
“Al Khat Al Mansub”.metode ini banyak menjadi pedoman penulisan 
bagi kaligrafer Arab lainnya dalam penulisan-penulisan jenis Kufi, 
Tsuluts, Raihani, Diwani Riq’ah dan lainnya.48 
Kemudian tokoh muda yang berbakat, sebagai penerus Ibn 
Muqlah bernama Abu Al Hasan Ali Ibn Hilal atau nama lain yang 
lebih dikenal Ibnu Al Bawwab atau disebut juga Abu Hasan, 
mempengaruhi gaya tulisan Naskhi kea rah yang lebih indah dengan 
                                                           
47 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 208-209. 
48 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 209. 
 



































tata tertib yang tersusun rapi serta harmonis, sehingga memperlihatkan 
gaya tulisan yang lebih indah dari ciptaan Ibn Muqlah. Bentuk ciptaan 
Al Bawwah ini dikenal dengan nama “ Al Mansub Al Fa’iq” (tata tulis 
yang lebih rapi dan indah).49 
Makin sempurnanya tulisan Naskhi ini membawa pengaruh 
yang positif terhadap penulisan mushaf Al-Qur’an, dimana 
penggunaan tulisan Naskhi lebih banyak dipakai dalam penulisan Al-
Qur’an di berbagai negara termasuk Indonesia, bila dibandingkan 
dengan penggunaan huruf/tulisan Arab lainnya. Disamping itu pula, 
tulisan Naskhi banyak dipakai sebagai penulisan naskah-naskah ilmiah 
Arab, seperti brosur-brosur, majalah, Koran, dan lain sebagainya.50 
Contoh Khat Naskhi51 : 
 
 
b. Khat Tsuluts 
Tsuluts berarti sepertiga (1/3). Dinamakan Khat Tsuluts adalah 
karena huruf menegaknya ditulis dengan mata pena yang ukuran lebar 
menyamai sepertiga (1/3) lebar mata pena. Ia juga dikenal sebagai khat 
Arab karena perannya sebagai sumber asasi berbagai khat Arab yang 
lahir setelah Khat Kufi. Khat ini dikenal sebagai ummu al khat (ibu 
                                                          
49 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 209. 
50 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 209. 
51 Karya Khatath Mehmed Syawqi Efendi. 
 



































tulisan) dan jarang digunakan dalam penyalinan Al-Qur’an 
lengkapkarena memiliki banyak metode, menentukan jumlah 
ukurannya dengan jumlah titik yang sesuai pada setiap huruf, agak 
rumit dan memerlukan keterampilan yang tinggi untuk menulisnya. 
Khat Tsuluts banyak dipergunakan untuk tujuan hiasan pada 
berbagai manuskrip, khususnya pembuatan judul buku atau judul bab. 
Juga dipakai sebagaitulisan hiasan pada dinding-dinding bangunan 
bagian ruang dalam bangunan masjid.52 
Dalam segi pemakaian dalam tulisan, Khat Tsuluts terbagi atas 
dua jenis, yaitu Tsuluts Tsaqil dan Tsuluts Khafif. Teknik penulisan 
sama saja, hanya berbeda pada ukuran tebal tipisnya huruf-huruf yang 
ditulis berdasarkan pena (kalam) yang dipakai.53 
Penggunaan Tsuluts sebagai variasi hiasan banyak 
dikembangkan oleh Ibnu Al Bawwah dan Yaqut al Mu’tashimi. 
Seperti kita ketahui kedua tokoh kaligrafer ini banyak berjasa dalam 
mengembangkan jenis tulisan cursif Arab, termasuk diantaranya Khat 
Tsuluts. Untuk penulisan mushaf Al-Qur’an, jenis tulisan ini sudah 
sangat jarang dipakai, karena dianggap kurang praktis.54 
 
                                                           
52 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 211. 
53 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 211. 
54 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 211-212. 
 



































Contoh Khat Tsuluts:55 
 
 
c. Khat Raihany 
Rayhani berarti harum semerbak. Khat ini merupakan 
pengembangan dari Naskhi dan Tsuluts, dan banyak digunakan dalam 
penelitian buku-buku agama maupun mushaf Al-Qur’an dan 
dikembangkan oleh Ibnu Bawwah.56 
Menurut Didin Sirojudin, tulisan kaligrafi gaya ijazah atau 
Raihany merupakan perpaduan antara gaya Khat Tsuluts dan Khat 
Nashi, yang dikembangkan oleh para kaligrafer Daulah Usmani. Gaya 
ini lazim digunakan untuk penelitian ijazah dari seorang guru kaligrafi 
kepada muridnya. Karakter hurufnya seperti Khat Tsuluts, tetapi lebih 
sederhana, sedikit hiasan tambahan, dan tidak lazim ditulis secara 
bertumpuk (murakkab)57 
Khat Rayhani adalah berasal dari Khat Naskhi dan Khat 
Tsuluts, yang dikembangkan menjadi tulisan yang indah. Jenis tulisan 
ini merupakan hasil pengembangan dari Ibnu Al Bawwab, seorang 
kaligrafer terkenal. Tetapi nama tulisan ini berasal dari seorang yang 
                                                          
55 Karya Kathath Mehmed Syawqi Efendi. 
56 Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam; Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Bandung: Angkasa, 
1993), hal. 97. 
57 Didin Sirojuddin, Mengenal Kaidah Khat., hal. 23. 
 



































bernama Ali Ibn Al Ubaydah Al Rayhani, orang yang pertama 
menemukan jenis tulisan ini.58 
Rayhani artinya yang “harum semerbak” merupakan tulisan 
yang hampir sama bentuk serta coraknya dengan tulisan Muhaqqaq, 
sehingga karena kemiripannya disebut tulisan ini adalah si-
kembar.Khat Rayhani merupakan jenis tulisan yang sangat digemari, 
karena khat ini dapat dipergunakan untuk menulis buku-buku agama 
maupun penulisan mushaf Al-Qur’an.59 
Contoh Khat Raihani60: 
 
 
d. Khat Diwani 
Merupakan suatu corak tulisan resmi kerajaan Utsmani, jenis 
tulisan ini berkembang pada penghujung abad 15 M, yang merupakan 
usaha salah satu kaligrafer Turki, Ibrahim Munif, dan banyak 
disempurnakan oleh Syeikh Hamdullah Al-Amasi.61 
Israr mengatakan bahwa Khat Diwani merupakan salah satu 
jenis khat yang dibuat oleh peneliti khat pada zaman pemerintahan 
kerajaan Utsmani. Ibrahim Munif adalah orang yang menciptakan 
                                                          
58 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 215. 
59 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 215. 
60 https://hahuwa.blogspot.com/2018/01/kaligrafi-basmalah-dalam-berbagai-khat.html?m=1, diakses 
pada 30 april 2020. 
61 Oloan Situmorang, Seni Rupa Islam; Pertumbuhan dan Perkembangannya., hal. 93. 
 



































metode dan menentukan ukuran tulisan Khat Diwani. Khat Diwani 
dikenal secara resmi setelah negeri Kotantinopal ditawan oleh Sultan 
Utsmani, Muhammad Al Fatih pada tahun 857 H.62 






e. Khat Diwani Jali 
Menurut Israr, khat ini dibuat oleh Khatat Shahla Basya pada 
zaman pemerintahan kerajaan Utsmaniyah. Khat ini dianggap sebagai 
konsekuensi dari Khat Diwani biasa. Khat ini disebut jaliy yang 
berartijelas karena ada kelainan yang jelas dari segi bentuk tulisannya/ 
tujuan penggunaannya adalah untuk tulisan resmi kerajaan dan 
suratmenyurat kepada pemerintah asing. Anatomi huruf c pada 
dasarnya mirip diwani, namun jauh lebih ornamental, padat dan 
kadang bertumpuk-tumpuk.64 
 
                                                          
62 Israr, Sejarah Kesenian Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 43. 
63 Karya Khatath Muhammad Izzat. 
64 Israr, Sejarah., hal. 47 
 



































Contoh Khat Diwani Jali65: 





f. Khat Ta’liq atau Farisi 
Menurut Didin Sirojuddin, ta’liq artinya menggantung, karena 
tulisan gaya ini terkesan menggantung. Tulisan ini pertama kali 
dikembangkan oleh orang-orang Persia (Iran). Ta’liq disebut juga 
Farisi, termasuk gaya tulisan yang sederhana dan digunakan sejak 
awal abad ke-9. Abdul Hayy seorang kaligrafer yang telah berperan 
besar di awal perkembangan tulisan ini. Dia termotivasi oleh Ismail 
sebagai peletak dasar-dasar tulisan ta’liq. Gaya ini disukai oleh orang-
orang Arab dan merupakan gaya tulisan kaligrafi asli bagi orang 
Persia, India, dan Turki.66  
Menurut sejarahnya Khat Farisi berasal dari Khat Kufi dan 
banyak berkembang di Persia, Pakistan, India dan Turki, banyak 
digunakan untuk penelitian buku-buku, majalah, surat kabar, dan 
sebagainya. Khat ini dikembangkan oleh Abdul Havy, Abdurrahman 
                                                          
65 Karya Khatath Musthafa Halim. 
66 Sirojuddin, Jenis Khat., 
 



































Al-Khawarizm, Abdurrahim Annisi, dan Abdul Karim Padsyah. 
Menurut sebagian pendapat, khatini pertama kali dikemukakan oleh 
Mir Ali Sultan At Tabrizi.67 
Khat Farisi adalah suatu jenis kaligrafi yang banyak 
berkembang di Persia, Pakistan, India maupun Turki. Tulisan Farisi ini 
banyak dipakai untuk penulisan buku-buku, majalah, surat kabar 
maupun penulisan judul bab/karangan dan lain sebagainya. Khat ini 
memiliki gaya tersendiri di mana tulisan ini agak condong kearah 
kanan, huruf-hurufnya sering memiliki lebar yang tidak sama, 
sehingga waktu penulisannya memerlukan suatu keahlian tersendiri 
dari si penulisnya.68 
Perkembangan Khat Farisi bermula di Persia pada masa 
pemerintahan dinasti Safavid (1500-1800 M). Pada masa 
pemerintahan Shah Ismail dan Shah Tahmasp, perkembangan Khat 
Farisi mengalami kemajuan yang sangat tinggi, sehingga tulisan ini 
menjadi satu-satunya tulisan yang berlaku di Persia.69 
Menurut sejarahnya, asal perkembangan Khat Farisi adalah 
berasal dari tulisan Kufi, yang dibawah oleh penguasa-penguasa Arab 
di saat penaklukan Persia. Khat Kufi ini semula dipergunakan untuk 
mengenal serta dapat menulis dan membaca Al-Qur’an. Sehingga 
                                                           
67 Oloan Situmorang, Seni…, hal. 86. 
68 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 212. 
69 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 212. 
 



































akhirnya tulisan Kufi ini menyebar dan banyak penggemarnya serta 
dijadikan tulisan resmi bagi masyarakat Persia. Akhirnya, kaligrafer 
Persia mengolah lagi tulisan Kufi menjadi satu jenis tulisan dengan 
corak khas Persia, yang dikenal dengan tulisan Ta’liq dan Nasta’liq. 
Bentuk dan corak tulisan ini tampak seperti menggantung di 
awan, oleh sebab itulah dikatakan Nasta’liq. Perkembangannya 
mencapai puncak di awal abad ke 15 M. Tokoh-tokoh pengembang 
tulisan ini adalah Abdul Havy, tetapi menurut sebagian pendapat 
bahwa nama Mir Ali Sultan Al Tabrizi adalah penemu pertama jenis 
tulisan Nasta’liq, yang sekaligus penemu rumus-rumus penulisan 
Nasta’liq. 
Tokoh pengembang lain Khat Nasta’liq ini adalah 
Abdurrahman Al-Khawarizm, sebagai tokoh yang banyak berprestasi 
di Abad 15. Kemudian dilanjutkan oleh kedua orang puteranya 
Abdurrahim Anisi dan Abdul Karim Padsyah. 
Kaligrafer-kaligrafer Persia yang mempunyai nama harum 
dalam lanjutan pengembangan Khat Nasta’liq ini adalah Qasim Shadi, 
Shah Kabir Ibn Uways Al Ardabili, Kamaluddin Hirati, Ghiyathuddin 
Al Isfahani, Imaduddin Al Husayni. 
Di samping tulisan Nasta’liq yang dikenal perkembangannya 
di Persia, ada pula tulisan-tulisan lain yang erat kaitannya dengan 
tulisan Ta’liq yakni: Jali Ta’liq, Anjeh Ta’liq, Tahriri dan Syikasteh 
 



































Ta’liq.Syikasteh Ta’liq memiliki pecahan-pecahan lain seperti, 
Syikasteh Amiz, Diwani dan Jali.    
Contoh Khat Farisi70: 
 
 
g. Khat Riq’ah atau Riq’iy 
Menurut Israr, Khat Riq’ah merupakan jenis khat yang 
dirancang oleh orang Turki pada zaman pemerintahan Kerajaan 
Utsmani (850 H). Tujuan utama mereka menciptakan khat ini adalah 
untuk menyeragamkan bentuk tulisan dalam semua urusan resmi di 
kalangan pejabat pemerintah. Riq’ah menurut Kamus Bahasa adalah 
potongan kertas yang ditulis. Fitur khusus khat ini adalah bentuk huruf 
yang kecil, lebih cepat dan mudah ditulis, jika dibandingkan dengan 
Khat Nasah. Penggunaan Khat Riq’ah dalam masyarakat kita lebih 
berfokus pada tulisan dan catatan saja, dibandingkan Khat Nasah yang 
begitu luas digunakan, khususnya dalam penerbitan buku, majalah dan 
Koran.71  
                        Contoh Khat Riq’ah72: 
 
 
                                                          
70Karya Khatath Muhammad Holusi Efendi. 
71 Didin Sirojuddin, Mengenal Kaidah Khat., hal. 40. 
72 Karya Khatath Muhammad Izzat.   
 



































h. Khat Kufi 
Menurut Israr, Khat Kufi merupakan sejenis khat yang populer 
selain khat nasah. Nama qufi diambil bersamaan dengan nama sebuah 
kota yaitu Al Kufah yang terletak di Mesopotania. Secara umum, fitur-
fitur yang ada pada bentuk huruf Khat Kufi adalah persegi, tegak, dan 
bergaris lurus. Bentuknya yang berunsur geometri yaitu lurus dan 
tegak amat sesuai diukir di pasuan-paduan, ubin dan batu pada 
bangunan-bangunan seperti masjid dan sejenisnya.73 
Menurut sejarawan bangsa Arab peletak pertama bentuk khat 
ini adalah nabi Isma’il As, kemudian disempurnakanlagi pada abad ke-
1 oleh Quthbah al-Muharrir di Damaskus.74 
Tulisan Khat Kufi disebut Khat Muzawwa, yakni satu jenis 
tulisan Arab yang berbentuk siku-siku, di mana tulisan ini semula 
berasal dari Khat Hieri (Hirah), yakni suatu tempat bernama Hirah 
dekat Koufa. Dengan kelahiran nama Koufa sebagai pusat agama serta 
pengembangan politik Islam, maka dengan sendirinya Khat Hieri 
berubah status menjadi Kufi. Tulisan Kufi sering juga disebut Jazm 
dan merupakan belahan atau potongan dari Musnad Humeiri. Ada dua 
jenis tulisan yang berkembang di Makkah dan Madinah, disaat 
perkembangan Khat Kufi, Yakni Khat Ma’il dan Khat Mashq. 
                                                           
73 Israr, Sejarah Kesenian Islam., hal. 55 
74 Mashuri, Wawasan Kaligrafi Islam. hal. 15.  
 



































Keduajenis tulisan ini memiliki persamaan bentuk dengan huruf-huruf 
Kufi dan di mana akhirnya keduanya melebur kedalambentuk tulisan 
Kufi.75 
Tulisan Kufi mencapai puncak perkembangannya pada abad 
ke-8 M, yakni akhir masa kekuasaan daulah Umayyah, awal-awal 
tulisan mushaf Al-Qur’an, banyak mempergunakan tulisan Kufi, 
sehingga dianggap masa itu Khat Kufi mendapat tempat yang mulia 
disisi para khalifah penguasa Islam Arab.76 
Penggunaan tulisan Kufi demikian luas dan berkembang 
sehingga pada masa kekuasaan dinasti Umayyah, Abbasyiyah, 
Faimayyah sampa ikekuasaan Islam di Andalusia, mempergunakan 
tulisan ini sebagai hiasan mata uang, maupun hiasan dekorasi masjid-
masjid. Para seniman-seniman Islam di Mesir, banyak 
mempergunakan tulisan Kufi sebagai hiasan tekstil, permadani, hasil-
hasil keramik. Pada abad ke-11 M, penggunaan tulisan Kufi diperluas 
lagi dalam bentuk-bentuk hiasan ornament atau huruf hias, yang 
sekaligus memperkaya dekorasi-dekorasi ruang masjid maupun hiasan 
ruang istana para sultan penguasa kerajaan Islam, seperti di Turki, 
Persia maupun di Mesir. Sampai pada penghujung abad ke-12 M, 
fungsi tulisan kufi sudah mulai kehilangan fungsi sebagai alat 
                                                           
75 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 205-206. 
76 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 206. 
 
 



































komunikasi ke arah dasar hiasan ornamental yang sangat sukar untuk 
dibaca. Dan hiasan tulisan Kufi yang ornamental itu banyak 
diaplikasikan dalam bentuk permukaan benda-benda keramik, di mana 
contoh-contoh benda ini banyak kita temukan di Persia, Turki, Mesir, 
Spanyol (Andalusia) dan Afghanistan.77 
Selanjutnya, suatu gerakan baru timbul dalam bentuk tulisan 
kufi, yakni dengan munculnya gaya Kufi Timur yang berpusat di 
Persia pada abad ke-10 M. Kufi Timur ini dinamakan juga corak 
Qarmatian, dimana ciri pokonya lebih mengarah kepada kerapihan 
serta keelokan tulisan tetapi tidak meninggalkan sifat ornamentalnya. 
Jelasnya, ciri khat Kufi Qarmatian adalah penulisan huruf-huruf yang 
lebih indah dan menarik dari bentuk huruf Kufi standar serta tetap 
memperhatikan keindahan serta keluwesan tulisan sebagai hiasan.78 







                                                          
77 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 206. 
78 Febri Yulika, Jejak Seni Dalam Sejarah Islam., hal. 206-207. 
79 Karya Khatath Muhammad Abdul Qadir. 
 



































B. Kecerdasan Emosional 
1. Definisi Kecerdasan Emosional 
Menurut L. Crow & A. Crow, emosi adalah pengalaman yang 
efektif disertai oleh penyesuaian batin secara menyeluruh, dimana 
keadaan mental dan fiisologi sedang dalam keadaan meluap-luap, juga 
dapat diperlihatkan dengan tingkah laku yang jelas dan nyata. Menurut 
Kaplan dan Shaddock, emosi adalah keadaan perasaan yang kompleks 
yang mengandung komponen kejiwaan, badan, dan perilaku yang 
berkaitan dengan affect dan mood. Affect merupakan ekspresi sebagai 
tampak oleh orang lain dan affect dapat bervariasi sebagai respons 
terhadap perubahan emosi, sedangkan mood adalah suatu perasaan 
yang meluas, meresap dan terus menerus yang secara subjektif dialami 
dan dikatakan oleh individu dan juga dilihat oleh orang lain. Menurut 
Goleman, emosi adalah perasaan dan pikiran khasnya, suatu keadaan 
biologis dan psikologis, suatu rentangan dan kecenderungan untuk 
bertindak. Menurut kamus The American Collage Dictionary, emosi 
adalah suatu keadaan afektif yang disadari dimana dialami perasaan 
seperti kegembiraan (joy), kesedihan, takut, benci, dan cinta 
(dibedakan dari keadaan kognitif dan keinginan yang disadari), dan 
 



































juga perasaan seperti kegembiraan (joy), kesedihan, takut, benci, dan 
cinta.80 
Dalam mengemban tugas sebagai Kholifah di muka bumi, 
manusia telah dibekali dengan berbagai emosi oleh Allah swt, 
sehingga manusia dapat survive dalam kehidupannya. Al-Qur’an telah 
menguraikan secara detail mengenai berbagai emosi tersebut, di 
antaranya: Emosi takut (Q.S. 28:21), Emosi marah (Q.S. 7:150), 
Emosi gembira (Q.S. 13:26), Emosi benci (Q.S. 4:19), Emosi cinta 
(Q.S. 3:14), Emosi cemburu (Q.S. 12:8-9), Emosi sedih (Q.S. 20:40), 
Emosi dengki (Q.S. 2:109), Emosi penyesalan (Q.S. 5:30-31), dan 
ayat-ayat emosi lainnya81 
EQ (Emosional Intellegence) merupakan padanan 
emosi/perasaan dari IQ yang kognitif. Intellegensi emosi adalah istilah 
yang relatif baru, tetapi sebenernya merupakan konsep yang sudah 
cukup dikenal dengan nama-nama yang berbeda. Intelegensi ini 
sekarang memiliki pengaruh yang menyeluruh dan secara khusus 
mencerminkan dengan lebih baik jenis-jenis intelegensi yang sering 
dibutuhkan.82 
                                                           
80 Jeanne Segal, Melejitkan Kepekaan Emosional, (Bandung: Kaifa, 2000). 
81 Hanif Cahyo Adi Kistoro, “Kecerdasan Emosional Dalam Pendidikan Islam”, Pendidikan Agama 
Islam, Vol. XI No. 1, Juni 2014, hal. 6-7. 
82 Ibid.,  
 



































Goleman (1998) dalam Labbaf (2011:537) menjelaskan: 
“...emotional intelligence ‘‘. . . refers to the capacity for recognizing 
our own feelings and those of others, for motivating ourselves, and for 
managing emotions well in ourselves and in our relationships . . .’’. 
Pendapat ini mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional mengarah 
pada kapasitas pengenalan perasaan diri sendiri dan orang lain, 
kapasitas memotivasi diri sendiri dan kapasitas mengelola emosi 
dengan baik dalam diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang 
lain.83 
Dulewicz (2000) dalam John (2011:436) menyatakan: 
“Emotional intelligence is about knowing what you are feeling, and 
being able to motivate yourself to get jobs done. It is sensing what 
others are feeling and handling relationships effectively.” Pendapat ini 
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional adalah mengenai 
bagaimana seseorang mengetahui apa yang dirasakan yang mampu 
memotivasi diri sendiri untuk bisa melakukan tugas-tugas dengan 
lebih baik sehingga akan mampu menjalin hubungan yang lebih baik 
dengan pihak lain.84 
                                                           
83 Verisa Angelia Efendi dan Eddy Madiono Sutanto, Pengaruh Faktor-Faktor Kecerdasan Emosional 
Pemimpin Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan Di Universitas Kristen Petra, AGORA Vol. 1, 
No. 1, 2013. 
84 Ibid.,  
 



































Pengertian mengenai kecerdasan emosional juga dinyatakan 
oleh Hein (2007) dalam Yadav (2011:249): “Emotional intelligence is 
the innate potential to feel, use, communicate, recognize, remember, 
describe, identify, learn from, manage, understand, and explain 
emotions.” Pendapat ini menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
merupakan potensi dari dalam diri seseorang untuk bisa merasakan, 
menggunakan, mengomunikasikan, mengenal, mengingatkan, 
mendeskripsikan emosi.85 
Berdasarkan pada berbagai pendapat di atas, maka bisa 
dipahami bahwa kecerdasan emosional merupakan kemampuan 
seseorang untuk bisa mengenal dirinya sendiri dengan lebih baik dan 
mengenal orang lain sehingga akan mampu menjalin sebuah hubungan 
yang harmonis dengan orang lain. Pengenalan diri sendiri maupun 
pengenalan pada orang lain ini adalah pengenalan atas potensi-potensi 
maupun kelemahan-kelemahan dalam diri yang menyebabkan 
seseorang mampu menempatkan diri ketika berhubungan dengan 
orang lain. Seseorang dengan kemampuan kecerdasan emosional 
tinggi akan mampu mengenal dirinya sendiri, mampu berpikir rasional 
dan berperilaku positif serta mampu menjalin hubungan sosial yang 
baik karena didasari pemahaman emosi orang lain. 
 
                                                           
85 Ibid.,  
 



































2. Aspek Kecerdasan Emosional 
Salove menempatkan kecerdasan pribadi Gardner dalam definisi 
dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya, seraya 
memperluas kemampuan ini menjadi lima wilayah utama:86 
a. Mengenali emosi diri 
Kesadaran diri, mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi 
merupakan dasar kecerdasan emosional. Kemampuan memantau 
perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal penting bagi wawasan 
psikologi dan pemahaman diri. Ketidakmampuan mencermati perasaan 
kita yang sesungguhnya membuat kita berada dalam kekuasaan 
perasaan. Orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentang 
perasaannya adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka, karena 
mempunyai kepekaan lebih tinggi akan perasaan mereka yang 
sesungguhnya atas pengambilan keputusan-keputusan masalah pribadi.  
b. Mengelola Emosi 
Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas adalah 
kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. Kemampuan 
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, 
ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya 
keterampilan emosional dasar ini. Orang-orang yang buruk dalam 
                                                           
86 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting daripada IQ, (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 56-57. 
 



































keterampilan ini akan terus-menerus bertarung melawan perasaan 
murung, sementara yang pintar mereka dapat bangkit kembali dengan 
jauh lebih cepat dari kemerosotan dan kejatuhan dalam kehidupan. 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang 
sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk 
memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, dan untuk 
berkreasi. Kendali diri emosional menahan diri terhadap kepuasan dan 
mengendalikan dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam 
berbagai bidang. Dan mampu menyesuaikan diri dalam “flow” 
memungkinkan terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala bidang. 
Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih 
produktif dan efektif dalam hal apa pun yang mereka kerjakan.     
d. Mengenali Emosi Orang Lain 
Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesedaran diri 
emosional, merupakan “keterampilan bergaul” dasar. Oang yang 
empatik lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 
tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau 
dikehendaki orang lain. 
e. Membina Hubungan 
Seni membina hubungan, sebagian besar merupakan keterampilan 
mengelola emosiorang lain. Ini merupakan keterampilan yang 
 



































menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar pribadi. 
Orang-orang yang hebat dalam keterampilan ini akan sukses dalam 
bidang apa pun yang mengandalkan pergaulan yang mulus dengan 
orang lain, mereka adalah bintang-bintang pergaulan.  
Ciri-ciri kecedasan emosional : kemampuan seperti 
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menhadapi 
frustasi, mengendaikan dorongan hati dan tidakmelebih-lebihkan 
kesenangan, mengatur ssuasana hati dan menjaga agar beban stress 
tidakmelumpuhkan kemampuan berpikir, berempati.87  
Kecerdasan emosional memang merupakan istilah yang tergolong 
relative harus akan tetapi kalau dikaji lebih dalamlagi sebenarnya isi dan 
kajiannya tidaklah tergolong baru. Bukankah dalamajaran Islam sendiri 
yang termasuk pengembangannya dalam pendidikan Islam ada tentang 
kesadaran diri (Q.S. Az-Zumara: 15), Kontrol diri (Q.S. Al-Hadid: 23), 
ketekunan, semangat, motivasi dalam diri (Q.S. Thaaha: 67-68), sikap 
empati terhadap orang lain (Q.S. An-Nur:2), dan kecakapan sosial (Q.S. 
AL-Hujurat : 13). Presosi ini pada intinya memang akan bermuara kepada 
bagaimana seseorang mengenal, menguasai, dan mengendalikan emosi 
                                                           
87 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional Mengapa EI Lebih Penting daripada IQ., hal. 43. 
 



































yang semuanya itu sering disebut dengan sikap kedewasaan seseorang atau 
istilah populernya adalah kecerdasan emosional.88 
Maka dalam pengertian Islam, dimensi kesadaran diri 
sesungguhnya dikenal sebagai proses muraqabah dan muhasabah. Menurut 
Hawwa dalam buku Menyucikan Jiwa: Intisari Ihya’ Ulumuddin, 
Muraqabah adalah suatu proses dalam diri manusia saat mengawasi amal 
perbuatannya dengan mata yang tajam. Hal ini didasarkan pada Q.S. An-
Nisaa [4] : 1 yang berbunyi : “Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.” Rasulullah bersabda bahwa hendaknya umat muslim 
senantiasa mengawasi amal perbuatan diri sebagaimana hadits Abu Nu’aim 
berikut : “Beribadahlah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, 
sekalipun kamu tidak melihat-Nya tetapi Dia melihatmu.”89 
Proses kesadaran diri yang kedua adalah muhasabah. Imam 
Ghazali dalam kitab Ringkasan Ihya’ ulumuddin, Muhasabah adalah 
menilai dan menimbang kebaikan serta keburukan yang telah diperbuat 
oleh diri. Hal ini menjadi ladang koreksi diri untuk memperbaiki amal 
ibadah di masa depan. Koreksi diri ini didasarkan pada ayat berikut ini : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
                                                           
88 Anisatul Masruroh, “Konsep Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Pendidikan Islam”, 
Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 1, Juni 2014, hal.86. 
89 Stepani Raihana Hamdan, “Kecerdasan Emosional dalam Al-Qur’an”, Journal of Psichological 
Research, Vol. 3 No. 1, Mei 2017, hal. 38. 
 



































(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Hasyr [59] : 18)90 
Hawwa dalam buku Menyucikan Jiwa: Intisari Ihya’ Ulumuddin, 
Muraqabah, Al Hasan bin Ali ra pernah berkata : “Orang mukmin selalu 
mengevaluasi dirinya, ia menghisabnya karena Allah. Hisab akan menjadi 
ringan bagi orang-orang yang telah menghisab diri mereka di dunia dan 
akan menjadi berat pada hari kiamat bagi orang-orang yang mengambil 
perkara ini tanpa muhasabah.” Proses muraqabah dan muhasabah 
merupakan bagian penting dalam hidup seorang muslim. Dengan alat 
inilah, seseorang mengetahui sejauhmana kebaikan dan keburukan yang 
telah ia perbuat, batas kemampuan dirinya dan menjadi tolok ukur diri 
dalam menentukan rekonstruksi amal ibadahnya di masa didepan.91 
Dalam Islam, kemampuan mengendalikan emosi dan menahan diri 
disebut sabar. Orang yang paling sabar adalah orang yang paling tinggi 
dalam kecerdasan emosionalnya. Ia biasanya tabah dalam menghadapi 
kesulitan. Ketika belajar orang ini tekun. Ia berhasil mengatasi berbagai 
gangguan dan tidak memperturutkan emosinya. Ia dapat mengendalikan 
emosinya. Kemampuan bersikap tenang dan memiliki kejernihan emosi 
berkaitan dengan kemampuan mereka meregulasikan emosi. Ketika 
manusia merasakan gejolak emosi di dalam dirinya, Al-Qur’an 
                                                           
90 Ibid., hal. 38-39. 
91 Ibid., hal. 39. 
 



































menganjurkan manusia untuk mengendalikan emosi yang dirasakan. 
Sesungguhnya mengontrol diri dengan mengingat Allah. Hal ini sesuai 
dengan Q. S. Ar-Rad [13] : 28 yang berbunyi : “Orang-orang yang beriman 
dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”92 
Aspek motivasi menurut Dr. Baharuddin , ibadah merupakan 
motivasi utama manusia dalam berperilaku. Hal ini dikarenakan 
sesungguhnya manusia tidak lain diciptakan untuk menyembah Tuhannya. 
Allah SWT telah mewahyukan hal ini dalam Q.S. Adz-Dzaariyat [51] : 56 
yang berbunyi : ”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku.” Selain itu Allah SWT juga berfirman 
bahwa sesungguhnya segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia tidak 
lain untuk beribadah karena Allah : ”Katakanlah: Sesungguhnya shalat, 
ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam” 
(Q.S. Al-An’aam [6] : 162).93 
Al-Qur’an memiliki banyak sekali kandungan ayat-ayat yang 
mendorong manusia untuk beribadah dan melakukan perbuatan sebaik-
baiknya. Hal ini dapat menjadi sumber inspirasi kaum muslimin untuk 
melakukan ibadah dan terus memotivasi diri untuk berkarya di jalan Allah 
SWT. Meskipun Allah telah menentukan takdir seseorang, namun Allah 
                                                           
92 Ibid., hal. 39-40. 
93 Ibid., hal. 40-41. 
 



































tidak memerintah manusia berdiam diri menunggu takdir ditetapkan 
baginya. Allah memerintah manusia untuk berusaha mencari nafkah dan 
berusaha terus menerus memperbaiki dirinya. Allah SWT menyatakan 
dalam firman-Nya :”Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d [13] : 11) “Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu.” (Q.S. Al-Qashash [28] : 77) Al-Qur’an juga memerintahkan 
kepada umat manusia untuk terus termotivasi untuk melakukan aktivitas 
kebaikan. Manusia harus memotivasi diri untuk melakukan kebaikan 
dengan tetap meniatkan perbuatannya karena Allah semata. Hal ini sesuai 
dengan wahyu Allah dalam Q. S. Al-Maidah [5] : 48 yang menyatakan: 
“Maka berlomba-lombalah dalam berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-
lah kembali semuanya...”94 
Menurut Goleman , dimensi empati merupakan kemampuan untuk 
merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perpektif 
mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyeleraskan diri 
dengan bermacam-macam orang. Dalam pandangan Islam, Allah SWT 
menganjurkan pada kaum beriman untuk saling menyebarkan kasih sayang 
                                                           
94 Ibid., hal. 41. 
 



































dan saling menghibur dikala duka dengan pesan sabar. Hal ini sesuai 
dengan ayat dibawah ini : ”Dan dia termasuk orang-orang yang beriman 
dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih 
sayang.” (Q.S. Al-Balad [90] : 17) ”Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal shaleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” (Q.S. Maryam [19] : 
96) Dalam berkasih sayang, Rasulullah juga menganjurkan kepada kaum 
muslimin untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain layaknya 
mereka dalam satu tubuh. Hasan dalam Psikologi Perkembangan Islami, 
hadits yang diriwayatkan Muslim dan Ahmad yang menyatakan hal 
tersebut : ”Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling rasa cinta 
dan kasih sayang mereka adalah seperti satu tubuh yang apabila ada salah 
satu anggotanya yang mengeluh sakit, maka anggota-anggota tubuh lainnya 
ikut merasa sakit.” Anjuran diatas sesungguhnya merupakan nasihat 
kepada manusia untuk berempati saat berhubungan dengan orang lain. 
Selain itu banyak ayat dalam Al-Qur’an yang memerintahkan diri manusia 
untuk saling mengenal dan menjaga silaturahim. ”Dan (peliharalah) 
hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu. ”(Q.S. An-Nisaa’ [4] : 1).95 
Sesungguhnya Islam merupakan agama yang menekankan 
pentingnya kehidupan sosial. Pada dasarnya ajaran Islam mengajarkan 
                                                           
95 Ibid., hal. 41-42. 
 



































manusia untuk melakukan segala sesuatu demi kesejahteraan bersama, 
bukan pribadi semata. Islam menjunjung tinggi tolong menolong, saling 
menasihati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawanan, kesamaan derajat 
(egaliter), tenggang rasa dan kebersamaan. Bahkan dalam Islam, Allah 
menilai ibadah yang dilakukan secara berjamaah atau bersama-sama 
dengan orang lain nilainya lebih tinggi daripada shalat yang dilakukan 
perorangan, dengan perbandingan 27 derajat. Menurut Hawwa, Banyak 
sekali ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang menganjurkan untuk menjaga 
hubungan sosial dengan baik, salah satunya dengan membangun 
kekompakan dan kerjasama dalam kebaikan didalamnya. ”Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa.” (Q.S. Al-
Maa’idah [5] : 2) ”Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai.” (Q.S. Ali-Imran [3] : 103) 
”Orang mukmin bagi mukmin yang lain seperti bangunan, sebagian 
menguatkan sebagian yang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim, dalam 
Hawwa, 1998)96 
Titimaea mengungkapkan lima dimensi dari kecerdasan emosional 
yaitu: self awareness, self regulation, self motivation, social awareness, 
dan sosial skills sebagai berikut97:  
                                                           
96 Ibid., hal. 42-43. 
97 Verisa Angelia Efendi dan Eddy Madiono Sutanto, “Pengaruh Faktor-Faktor Kecerdasan 
Emosional Pemimpin Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan di Universitas Kristen PETRA”, 
AGORA, Vol. 1 No. 1, 2013. 
 



































a. Self awareness  
Kemampuan seseorang untuk memahami berbagai potensi dalam dirinya 
menyangkut kelebihan yang dimiliki maupun kelemahannya. 
1) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu memahami kekuatan, 
kelemahan, nilai dan motif diri (Having high self-awareness allows people 
to know their strengths, weaknesses , values, and motives).  
2) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu mengukur suasana 
hatinya dan memahami secara intuitif bagaimana suasana hatinya 
mempengaruhi orang lain (People with high self awareness can accurately 
measure their own moods and intuitively understand how their moods 
affect others)  
3) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu menerima umpan 
balik dari orang lain tentang bagaimana memperbaiki secara berkelanjutan 
(are from others on how to continuously open to feedback improve) 
4) Mampu membuat keputusan meskipun di bawah ketidakpastian maupun di 
bawah tekanan (are able to make sound decisions despite uncertainties 
and pressures).  
5) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu menunjukkan rasa 
humor (They are able to show a sense of humor) 
6) Seorang pemimpin dengan kesadaran diri tinggi akan mampu memahami 
berbagai faktor yang membuat dirinya disukai (A leader with good self-
awareness would recognize factors such as whether he or she was liked ) 
 



































7) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu memanfaatkan 
tekanan daripada anggota organisasi (was exerting the right amount of 
pressure on organization members).Ketika seseorang memiliki kesadaran 
diri yang tinggi lebih peka analisanya untuk memahami perasaan orang 
lain.  
b. Self Regulation 
Kemampuan seseorang untuk mengontrol atau mengendalikan emosi dalam 
dirinya. 
1) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu mengontrol atau 
mengarahkan kembali luapan dan suasana hati (The ability to control or 
redirect disruptive impulses and moods) 
2) Seseorang dengan kesadaran diri tinggi akan mampu berpikir jernih 
sebelum bertindak (the propensity to suspend judgment and to think 
before acting).Kemampuan untuk mengontrol diri sendiri berarti memiliki 
kecerdasan emosional yang tinggi karena untuk mengontrol diri sendiri 
diperlukan pengetahuan dan kemampuan. 
c. Self motivation 
Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri yang dilihat dari beberapa 
indikator sebagai berikut: 
1) Seseorang dengan self motivation tinggi selalu memiliki alasan-alasan 
sehingga memberikan dorongan untuk selalu memperbaiki kinerja (seek 
ways to improve their performance). 
 



































2) Seseorang dengan self motivation tinggi memiliki kesiapan mental untuk 
berkorban demi tercapainya tujuan organisasi (readily make personal 
sacrifices to meet the organization`s goals). 
3) Seseorang dengan self motivation tinggi mampu mengendalikan emosi 
diri sendiri dan memanfaatkannya untuk memperbaiki peluang agar bisa 
sukses (they harness their emotions and employ them to improve their 
chances ofbeing successful).  
4) Seseorang dengan self motivation tinggi dalam melakukan kegiatan lebih 
terdorong untuk bisa sukses dibandingkan ketakutan akan kegagalan (they 
operate from hope of success rather than fear of failure). 
d. Social Awareness  
Kesadaran sosial adalah pemahaman dan sensitivitas terhadap perasaan, 
pemikiran, dan situasi orang lain (Social awareness refers to having 
understanding and sensitivity to the feelings, thoughts, and situations of 
others). Indikator untuk mengukur social awareness adalah sebagai berikut: 
1) Memahami situasi yang dihadapi oleh orang lain (understanding another 
person`s situation). 
2) Mengalami emosi orang lain (experiencing the other person`s emotions). 
3) Memahami kebutuhan orang lain dengan menunjukkan kepedulian 
(knowing their needs by showing that they care). 
e. Social Skill 
Kemampuan untuk menjalin hubungan sosial yang didasarkan pada indikator: 
 



































1) Kemampuan untuk mengelola hubungan dengan orang lain (proficiency in 
managing relationships). 
2) Kemampuan untuk membangun jaringan dengan orang lain (proficiency in 
building networks). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Menurut Asrori terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi 
perkembangan emosi subjek didik, antara lain98: perubahan jasmani, perubahan 
pola interaksi dengan orang tua, perubahan interaksi dengan teman sebaya, 
perubahan pandangan luar, dan perubahan interaksi dengan sekolah. Pertama 
yaitu perubahan jasmani. Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya 
pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tubuh memiliki pengaruh besar 
terhadap perkembangan emosi siswa. Kedua adalah perubahan pola interaksi 
dengan orang tua. Pola interaksi orang tua dengan siswa sangat bervariasi. Ada 
pola interaksi siswa dengan orang tua yang menyenangkan dan penuh kasih 
sayang serta ada juga yang bersifat memaksakan, memanjakan, dan acuh tak 
acuh.  
Kemudian penjelasan ketiga yaitu perubahan interaksi dengan teman 
sebaya. Interaksi sesama teman sebaya dengan cara berkumpul untuk melakukan 
                                                           
98 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), hal. 81-91 
 
 



































aktivitas bersama. Ke empat berupa perubahan pandangan luar. Perubahan 
pandangan luar siswa dalam perkembangan emosi harus diarahkan ke hal positif 
seperti dengan melibatkan siswa ke dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Terakhir 
atau ke lima adalah perubahan interaksi dengan sekolah. Para guru merupakan 
tokoh yang sangat penting dalam kehidupan siswa, karena selain tokoh 
intelektual, guru juga merupakan tokoh otoritas bagi para siswa. Oleh karena itu, 
tidak jarang siswa lebih percaya, lebih patuh, bahkan lebih takut kepada guru 
daripada kepada orang tuanya. Posisi guru semacam ini sangat strategis apabila 
digunakan untuk pengembangan emosi siswa melalui hal-hal positif.  
Beberapa kondisi yang dapat menyebabkan dominannya dan menguatnya 
emosi seseorang99 yaitu kondisi yang bersifat internal maupun yang bersifat 
eksternal. Kondisi-kondisi yang ikut memengaruhi emosi dominan antara lain 
kondisi kesehatan, suasana rumah, cara mendidik anak, hubungan dengan para 
anggota keluarga, hubungan dengan teman sebaya, perlindungan yang 
berlebihan, aspirasi orang tua, dan bimbingan. 
Kondisi yang pertama adalah kondisi kesehatan. Kesehatan yang baik 
mendorong emosi yang menyenangkan menjadi dominan, sedangkan kesehatan 
yang buruk menyebabkan emosi yang tidak menyenangkan menjadi dominan. 
Kondisi kedua adalah suasana rumah. Jika anak-anak tumbuh dalam lingkungan 
                                                           
99 Achmad Rifa’I dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, (Unnes Pers, 2012), hal. 56-58. 
 
 



































rumah yang lebih banyak berisi kebahagiaan dan apabila pertengkaran, 
kecemburuan, dendam, dan perasaan lain yang tidak menyenangkan diusahakan 
sesedikit mungkin, maka anak akan lebih banyak mempunyai kesempatan untuk 
menjadi anak yang bahagia. 
Kondisi ketiga ialah cara mendidik anak. Mendidik anak secara otoriter, 
yang menggunakan metode hukuman untuk memperkuat kepatuhan secara ketat, 
akan mendorong emosi yang tidak menyenangkan menjadi dominan. Cara 
mendidik anak yang bersifat demokratis dan permisif, akan menimbulkan 
suasana rumah yang lebih santai (relax) yang akan menunjang bagi ekspresi 
emosi yang menyenangkan. Kondisi yang keempat adalah hubungan dengan para 
anggota keluarga. Hubungan yang tidak rukun dengan orang tua atau saudara 
akan lebih banyak menimbulkan kemarahan dan kecemburuan, sehingga emosi 
ini akan cenderung menguasai kehidupan anak di rumah. 
Kondisi kelima yaitu hubungan dengan teman sebaya. Jika anak diterima 
dengan baik oleh kelompok teman sebaya maka emosi yang menyenangkan akan 
menjadi dominan padanya, sedangkan apabila anak ditolak atau diabaikan oleh 
kelompok teman sebaya, maka emosi yang tidak menyenangkan akan menjadi 
dominan. Kondisi keenam adalah perlindungan yang berlebihan. Orang tua yang 
melindungi anak secara berlebihan (overprotective), yang hidup dalam prasangka 
bahaya terhadap segala sesuatu, akan menimbulkan rasa takut pada anak menjadi 
dominan. 
 



































Kondisi ketujuh yaitu aspirasi orang tua. Jika orang tua mempunyai 
aspirasi tinggi yang tidak realistis bagi anak-anaknya, anak akan menjadi 
canggung, malu, dan merasa bersalah apabila mereka menyadari kritik orang tua 
bahwa mereka tidak dapat memenuhi harapan-harapan tersebut. Pengalaman 
semacam ini yang terjadi berulang kali dengan segera akan menyebabkan emosi 
yang tidak menyenangkan menjadi dominan dalam kehidupan anak.  
Kondisi kedelapan adalah bimbingan. Bimbingan dengan titik berat 
penanaman pengertian bahwa mengalami frustasi diperlukan sekali-kali dapat 
mencegah kemarahan dan kebencian menjadi emosi yang dominan. Tanpa 
bimbingan semacam ini, emosi terebut akan menjadi dominan, terutama apabila 
frustasi yang di alami dirasakan tidak adil bagi seorang anak. 
Kondisi berikutnya adalah kondisi yang menunjang timbulnya 
emosionalitas menguat, terdiri dari kondisi fisik, kondisi psikologis, dan kondisi 
lingkungan. Pada kondisi fisik, apabila terjadi gangguan kesehatan karena 
kelelahan, atau perubahan yang berasal dari perkembangan, maka anak akan 
mengalami emosionalitas yang menguat atau meninggi. Misalnya seperti 
kesehatan buruk, yang disebabkan oleh gizi yang buruk, gangguan pencernaan, 
atau penyakit; kondisi yang merangsang, seperti eksim; dan perubahan kelenjar, 
terutama pada saat puber. Gangguan kelenjar mungkin juga disebabkan oleh 
stress emosional yang kronis, misalnya pada kecemasan yang mengambang (free 
floating anxiety). 
 



































Pada kondisi psikologis, tingkat kecerdasan, tingkat aspirasi, dan 
kecemasan memiliki pengaruh penting terhadap psikologis anak. Kondisi 
psikologis anak antara lain : (1) tingkat intelektual yang buruk. Anak yang 
tingkat intelektualnya rendah, rata-rata mempunyai pengendalian emosi yang 
kurang dibandingkan dengan anak yang pandai pada tingkatan umur yang sama; 
(2) kegagalan mencapai tingkat aspirasi. Kegagalan yang berulang-ulang dapat 
mengakibatkan timbulnya keadaan cemas, sedikit atau banyak; dan (3) 
kecemasan setelah pengalaman emosional tertentu yang sangat kuat. Contoh, 
akibat lanjutan dari pengalaman yang menakutkan, akan mengakibatkan anak 
takut kepada setiap situasi yang dirasakan mengancam. 
Kondisi selanjutnya adalah kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan dapat 
menunjang timbulnya emosionalitas yang menguat dikarenakan ketegangan yang 
terus menerus, jadwal yang ketat, dan terlalu banyak pengalaman 
menggelisahkan yang merangsang anak secara berlebihan. Ketegangan yang 
terus menerus misalnya ketegangan yang disebabkan oleh pertengkaran dan 
perselisihan yang terus menerus. Penunjang timbulnya emosionalitas berikutnya 
adalah jadwal yang ketat misalnya kekangan yang berlebihan, seperti disiplin 
yang otoriter. Sikap orang tua yang terlalu mencemaskan atau terlalu melindungi 
serta suasana otoriter di sekolah, seperti guru yang terlalu menuntut atau 
pekerjaan sekolah yang tidak sesuai dengan kemampuan anak, akan 
menimbulkan kemarahan sehingga anak pulang ke rumah dalam keadaan kesal 
juga menjadi pemicu timbulnya emosionalitas.  
 



































Faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi siswa dalam belajar, 
antar lain faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berikut uraian yang 
membahas faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.100 
Faktor eksternal pertama yang memengaruhi siswa dalam belajar adalah 
faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Faktor eksternal 
kedua yang dapat memengaruhi siswa dalam belajar adalah faktor sekolah yang 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.  
Penerapan kecerdasan emosional dapat dilakukan secara luas dalam 
berbagai sesi, aktivitas dan bentuk-bentuk spesifik pembelajaran. Pemahaman 
guru terhadap kecerdasan emosional serta pengetahuan tentang cara-cara 
penerapannya kepada anak pada saat ini merupakan bagian penting dalam rangka 
membantu mewujudkan perkembangan potensi-potensi anak secara optimal. 
Bentuk konkret upaya mengembangkan kecerdasan emosional anak antara lain: 
mengembangkan empati dan kepedulian, mengajarkan kejujuran dan integritas, 
dan mengajarkan memecahkan masalah.101 
                                                           
100 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 600. 
101 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfaeta, 2012), hal. 102-107. 
 



































Upaya yang pertama yaitu mengembangkan empati dan kepedulian. 
Shapiro menguraikan satu kasus yang memberikan inspirasi kepada kita untuk 
memahami empati. Beberapa cara yang perlu dilatihkan kepada anak untuk 
mengembangkan sikap empati dan kepedulian, antara lain: (1) memperketat 
tuntutan pada anak mengenai sikap peduli dan tanggung jawab; (2) mengajarkan 
dan melatih anak mempraktekkan perbuatan-perbuatan baik; dan (3) melibatkan 
anak di dalam kegiatan-kegiatan layanan masyarakat.102 
Upaya kedua adalah mengajarkan kejujuran dan integritas. Beberapa hal 
penting yang dapat dilakukan guru atau orang tua dalam menumbuhkan 
kejujuran anak, antara lain adalah: (1) usahakan agar pentingnya kejujuran terus 
menjadi topik perbincangan dalam rumah tangga, kelas dan sekolah; (2) 
membangun kepercayaan anak dapat dilakukan baik dengan menyampaikan 
cerita-cerita yang bertemakan saling kepercayaan, atau melalui berbagai bentuk 
permainan; dan (3) menghormati privasi anak berarti memberikan ruang yang 
berarti bagi tumbuhnya rasa percaya pada anak dan penghargaan pada anak. 
Guru dan orang tua harus berupaya untuk menghargai hal-hal yang mungkin 
dapat mengurangi harga diri mereka di depan teman-teman sebaya, orang tua 
maupun guru. 
Upaya yang ketiga ialah mengajarkan memecahkan masalah. Hal penting 
yang harus diketahui para pendidik adalah kemampuan memecahkan masalah. 
Pertumbuhan intelektual dan emosional anak didorong oleh proses pemecahan 
                                                           
102 Ibid., hal. 103. 
 



































masalah. Seperti keterampilan EQ yang lainnya, kemampuan anak untuk 
memecahkan masalah umumnya sejalan dengan peningkatan usia. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional adalah faktor fisik, 
psikologis, keluarga, sekolah, dan lingkungan. Dilihat dari ke-4 faktor tersebut 
semuanya sangat penting dan berpengaruh besar dalam pengembangan 
kecerdasan emosional siswa, akan tetapi yang lebih dominan adalah keluarga, 
karena semua hal belajar bahkan pengendalian emosi dimulai dari keluarga. 
Upaya yang dapat ditempuh dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa 
dapat dengan mengembangkan empati dan kepedulian, mengajarkan kejujuran 
dan integritas, serta mengajarkan memecahkan masalah. 
Menurut Daniel Goleman faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional, diantaranya103: 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi 
kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua sumber yaitu segi 
jasmani dan segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan 
individu, apabila fisik dan kesehatan seseorang dapat terganggu dapat 
dimungkinkan mempengaruhi proses kecerdasan emosinya. Segi psikologis 
                                                           
103 Ni Luh Putu Ani Cahyani, dkk, Pengaruh Kecerdasan Emosional, Motivasi, dan Pelatihan 
Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara di Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Utara,   
 



































mencakup didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan 
motivasi. 
b. Faktor eksternal 
Faktor ekstemal adalah stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan emosi 
berlangsung. Faktor ekstemal meliputi: (1) stimulus itu sendiri, kejenuhan 
stimulus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam memperlakukan kecerdasan emosi tanpa distorsi dan (2) 
lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi proses kecerdasan 
emosi. Objek lingkungan yang melatarbelakangi merupakan kebulatan yang 
sangat sulit dipisahkan. 
C. Pengaruh Pembelajaran Khat Terhadap Kecerdasan Emosional 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan bahkan menjadi 
kebutuhan bagi manusia, karena dengan pendidikan terciptalah manusia yang 
berkualitas, berintelektual dan terhindar dari kebodohan. Pendidikan merupakan 
suatu proses pembelajaran yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok manusia yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, penelitian , dan pelatihan. 
Dengan adanya pendidikan, seseorang akan memiliki kecerdasan, akhlak yang 
mulia, kepribadian yang baik,kekuatan spiritual, dan keterampilan lainnya yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 
Pendidikan tidak melulu mementingkan intelektual akan tetapi output dari 
pengetahuan tersebut harus dapat terealisasi menjadi sikap atau akhlak yang 
 



































mulia. Dengan begitu tidak hanya kecerdasan intelektual saja yang penting, 
kecerdasan emosional juga penting dalam pendidikan. Karena kecerdasan 
intelektual saja tidaklah cukup, pentingnya kecerdasan emosional dalam 
mengelola emosi yang nantinya menentukan bagaimana seorang indivisu dalam 
bersikap. Karena output dari pendidkan sendiri yaitu bagaimana cara bersikap, 
bertututur, cara berpikir dan dalam mengendalikan emosi.  
Seperti hal yang yang sudah penulis katakan diatas,pendidikan 
merupakan pengetahuan , keterampilan, dan kebiasaan yang dilakukan oleh 
sekelompok manusia yang diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya 
melalui pengajaran, penelitian , dan pelatihan. Pembelajarn khat juga merupakan 
suatu pendidikan yang didalamnya terdapat pembelajaran berupa pengetahuan, 
keterampilan, danpembiasaan. Pendidikan khat dilihat dari esensinya masuk 
dalam ilmu-ilmu Agama, yang mana berhubungan dengan penilisan huruf-huruf 
Al-Qur’an (huruf Arab). Maka dalam konsep pendidikan Islam ilmu ini 
merupakan alat yang digunakan dalam proses penelusuran dan penggalian ilmu-
ilmu yang lainnya. Maka dari itu pendidikan khat sangat diperlukan.  
Di dalam pembelajaran khat terdapat metode yang mana metode tersebut 
dapat melatih kecerdasan emosional. Metode tersebut yaitu metode klasik 
(manhaj taqlidi).  Yang mana metode tersebt selaras dengan konsep metode 
sebagai berikut, diantaranya:104® 
                                                           
104 Peter Newsam, Training and Traine: The Principles and Methods in Transforming Skills, 
Microsoft® Encarta® 2009 
 



































Showing yang dimaksud adalah pelatih atau Pembina memperlihatkan 
suatu objek yang dapat memberikan penjelasan materi secara detail, baikberupa 
teknik, instrument, dan segala sesuatu yang membutuhkan peragaan dan 
pameran. 
Imitation atau imitasi adalah meniru suatu objek aslinya.kegiatan imitasi 
biasanya dilakukan setelah mengamati suatu objek. Pembina dalam hal ini tidak 
ubahnya menirukan teknik-teknik penulisan, menirukan contoh tulisan kaligrafi 
dengan detil, jelas, praktis dan seketika itu juga santri melakukan aktifitas 
pengamatan (observing), kedua asas diatas antara ustaddan santriterjadi secara 
simultan, dan pada akhirnya santri mampu mempraktikkan apa yang telah ia 
amati dan ia tirukan. 
Practicing adalah mempraktekkan suatu kerja atau karya setelah 
melakukan imitasi, yaitu peniruan teknik, atau karya yang expert. Setelah 
Pembina (expert of calligraphy) memperlihatkan dan menirukan teknik penulisan 
kaligrafi tersebut, selanjutnya santri mempraktekkan apa yang telah dilakukan 
Pembina. Dengan mengimitasi dan mempraktekkan teknik menulis atau karya 
sang expert, diharapkan minat peserta pelatihan meningkat, merasa tertantang, 
sehingga tertanam kesan yang mendalam dan kesenangan yang begitu berarti. 
Ketika program pelatihan usai, iatetap memiliki minat yang tinggi, dan tetap 
semangat untuk latihankaligrafi secara mandiri. Jika Pembina mampu 
menerapkan ketiga asas tersebut, maka boleh jadi setiap individu boleh jadi 
 



































semangat latihan, sehingga memungkinkan terjadinya lingkungan latihan 
(belajar) yang sudah terkontrol. Inilah yang disebut adopting. 
Sebagai tambahan, Stone dan Neilsen menawarkan dalam pelatihan 
sebaiknya menggunakan asas pengulangan (repeatition). Asas pengulangan ini 
memelihara usaha-usaha mandiri murid atau santri dalam belajar mandiri murid 
atau santri dalam belajar mandiri, dan mengontrol kelas. Dapat dikatakan asas ini 
adalah lanjutan dari asas adapting. Gunanya adalah memicu aspek afektif dan 
memotivasi. Dengan adanya asas kelima ini, akan terciptanya timbal balik antara 
santri dengan Pembina, santri dengan program pelatihan, santri dengan  praktek 
dan karyanya. Lebih lanjut, Stone dan Neilsen menjelaskan bahwa asas 
pengulangan akan membuka peluang tercapainya tujuan pelatihan dengan tepat, 
dan minat semakin meningkat.  
Dengan pembelajaran tersebut, adanya pembelajaran antara guru dengan 
murid secara intens antar individu, secara tidak langsung melatih dan 
membiasakan peserta didik dalam memecahkan masalah. Sehingga peserta didik 
tahu bagaimana cara bersikap. Yang mana kegiatan tersebut dapat membuat 










































A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berudul “Pengaruh Pembelajaran Khat Terhadap 
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang” maka pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantikatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat digeneralisasikan. 
Penelitian kuantitatif harus menggunakan instrument yang valid dan 
reliable serta analisis statistic yang sesuai dan tepat agar hasil penelitian 
tidak menyimpang dari kondisi sesungguhnya.105 
2. Rancangan Penelitian 
Adapun tujuan dari rancangan penelitian adalah untuk 
memperoleh data yang valid sesuai dengan variabel dan tujuan penelitian. 
Karena seorang peneliti selalu membutuhkan data untuk dijadikan 
landasan objektif dalam membuat keputusan atau menarik kesimpulan. 
Maka dari itu peneliti memerlukan data yang valid dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
                                                           
105 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga 
University Press, 2009), hal. 59. 
 



































Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.106  Dalam penelitian 
ini, yang termasuk data primer adalah hasil data dari angket atau 
kuisioner.  
b. Data Sekunder   
Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.107 
Data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data berupa dokumen-
dokumen yang berhunbungan dengan penelitian ini seperti, sejarah 
lembaga, visi dan misi, struktur organisasi Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an dan lain sebagainya.  
Adapun rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan masalah penelitian serta menentukan tujuan 
penelitian. peneliti menentukan sebuah judul yang sesuai dengan 
masalah yang hendak dibahas, yakni “Pengaruh Pembelajaran 
Khat Terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah 
Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang” 
b. Peneliti menemukan konsep dan mencari teoripendukung tentang 
pembelajaran khat dan kecerdasan emosional peserta didik. 
                                                           
106 M. Burhan Bungin, Merode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana 2006), hal. 122. 
107 Ibid., hal. 122. 
 



































c. Membuat angket ssebagai instrummen penelitian. 
d. Menggunakan sampel total, jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 
29 siswa yang akan diteliti, sehingga populasi merangkap menjadi 
sampel penelitian karena objek penelitian yang kecil. 
e. Observasi, penyebaran angket, wawancara,serta dokumentasi. 
f. Pengelolahan data dari hasil observasi, angket, wawancara, dan 
dokumentasi. 
g. Analisis data, yaitu usaha dalam mengolah data menjadi informasi 
sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian. 
h. Laporan penelitian. 
B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian.108 variabel adalah karrakteristik, sifat, atau atribut dari 
suatu objek (subjek) penelitian, yang relevan dengan permasalahan yang 
akan diselidiki, dilakukan pengukuran terhadapnya, dan harus memiliki 
suatu nilai (value), di mana nilainya bervariasi antara objek yang satu 
dengan lainnya.109 
a. Variabel Bebas (Variabel Independen / Variabel X) 
                                                           
108 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
hal. 161. 
109 Solimun, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Perspektif Sistem (Malang: UB Press, 2018), hal. 
32. 
 



































Variabel bebas adalah suatu variabel yang tercakup didalam scope 
penelitian, yang keragamannya sebagai akibat dari manipulasi atau 
intervensi peneliti atau merupakan suatu keadaan atau kondisi atau 
fenomena yang ingin diselidiki, diteliti atau dikaji.110 Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
pembelajaran khat. 
b. Variabel Terikat (Variabel Dependen / Variabel Y) 
Variabel terikat adalah suatu variabel yang tercakup di dalam ruang 
lingkup penelitian, yang keberagamannya ditentukan atau tergantung 
atau dipengaruhi oleh variabel lainnya.111 Variabel yang dipengaruhi 
atau akibat variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kecerdasan emosional peserta didik. 
2. Indikator Penelitian 
a. Indikator Variabel X 
1) Guru mengajarkan dars secara bertahap. 
2) Guru memperhatikan dan memahami perbedaan karakter peserta 
didik. 
3) Guru memberi contoh dan menerangkan dars secara detail. 
                                                           
110 Ibid., hal. 33. 
111Ibid., hal. 34. 
 



































4) Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat 
dalam pembelajaran. 
5) Guru mengajak diskusi dan tanya jawab 
6) Guru memberlakukan bimbingan belajar mengajar dengan 
mewakilkan pembelajaran kepada siswa yang sudah mampu jika 
guru tidak bisa 
7) Guru mengajarkan sejarah khat  
8) Guru memberi apresiasi kepada peserta didik 
9)  Guru mengajarkan istilah-istilah khat dalam bahasa Arab 
b. Indikator Variabel Y 
1) Siswa mampu mengenali dan memahami emosi diri sendiri. 
2) Siswa mampu mengapresiasikan emosi dengan tepat. 
3) Siswa mampu memotivasi diri sendiri. 
4) Siswa mampu mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan. 
5) Siswa mempunyai empati terhadap orang lain. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah pedoman tertulis tentang 
wawancara, atau pengamatan atau daftar pertanyaan, yang dipersiapkan 
untuk mendapatkan informasi dari responden.112 Instrument ini merupakan 
alat yang dibutuhkan untuk memperoleh data dalam penelitian. Adapun 
                                                           
112 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 123. 
 



































pengukuran ini bertujuan menghasilkan data kuantitatif yang valid pada 
objek penelitian. Untuk mendapatkan data yang valid dan realiabel harus 
menggunakan instrument data yang tepat. Karena validitas merupakan 
ukuran kebenaran suatu instrument, sehingga untuk memperoleh data 
yang valid maka peneliti harus menggunakan instrument penelitian yang 
tepat. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument penelitian 
berupa angket atau kuisioner. Peneliti menggunakan angket dengan model 
kuisioner tertutup, yaitu angket yang dirancang sedemikian rupa untuk 
merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden sendiri, 
kemudian semua alternative jawaban yang harus dijawab responden telah 
tertera dalam angket tersebut.113 peneliti sudah menyiapkan pertanyaan 
sekaligus jawaban di dalam angket yang akan diisi oleh responden atau 
objek penelitian. Yang mana jawaban pada angket tersebut sudah 
disesuaikan dengan masalah yang ada dengan mengacu sistem jawaban 
pada skala likert. 
C. Populasi dan Sampel 
Dalam metode penelitian kata populasi digunakan untuk menyebutkan 
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 
karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 
                                                           
113 Buhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif : Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik 
Serta Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), hal. 123. 
 



































penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,udara, 
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian.114Menurut Suharsimi, populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.115 
Tidak semua penelitian menggunakan sampel sebagai sasaran 
penelitian pada penelitian tertentu dengan skala kecil, yang hanya 
memerlukan beberapa orang sebagai objek penelitian, ataupun beberapa 
penelitian kuantitatif yang dilakukan terhadap objek atau populasi kecil, 
biasanya penggunaan sampel penelitian tidak diperlukan. Hal tersebut karena 
keseluruhan objek penelitian dapat dijangkau oleh peneliti. Dalam istilah 
penelitian kuantitatif,objek penelitian yang kecil ini disebut sebagai sampel 
total, yaitu keseluruhan populasi merangkap sebagai sampel penelitian.  
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
peneliti harus menggunakan teknik sampel. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik sampel sampling jenuh. Yang mana keseluruhan anggota 
populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Menurut Sugiyono, sampling 
jenuh yatu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
                                                           
114 Ibid., hal. 99. 
115 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), hal. 173. 
 



































kurang dari 30 orang, ataupenelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. 
Dari pemaparan diatas, disini peneliti tidak menentukan sampel, 
karena seluruh anggota populasi akan diteliti. karena jumlah peserta didik 
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) atau anggota populasi dari penelitian 
ini yaitu 29 peserta didik, yang mana angka tersebut merupakan angka 
populasi kecil. Sehingga peneliti tidakmemerlukan sampel, karena 
keseluruhan objek penelitian bisa dijangkau oleh peneliti.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket atau Kuisioner 
Angket merupakan cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 
pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan sebelumnya.116 
Skala likert adalah angket yang instrumennya disusun beserta jawabannya, 
sehingga respon diminta untuk memberikan jawabannya yang sesuai 
dengan keadaannya.117 
Dalam skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi sub 
variabel. Kemudian sub variabel dijabarkan menjadi item-item yang dapat 
terukur. Item yang dapat terukur ini kemudian dijadikan sebagai titik tolak 
                                                           
116 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 30. 
117 Riduwan, Metode dan Teknis Penyusunan Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 102. 
 



































untuk menyusun instrument yang berupa pertanyaan kemudian dijawab 
oleh responden.118  
Tabel 3.1 






SS S KD TS STS 
1. ……………. V     
2. …………….      
 
Keterangan : 
SS  = Sangat setuju 
S  = Setuju 
KD = Kadang-kadang 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat tidak setuju 
Bila : 
SS  diberi skor = 5 
S  diberi skor = 4 
KD diberi skor = 3 
TS  diberi skor = 2 
STS diberi skor = 1 
                                                           
118 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, hal. 74. 
 




































Pengamatan mendalam (systematic observation), yaitu pengamatan 
terhadap objek yang akan dicatat datanya, dengan persiapan yang matang, 
dilengkapi dengan instrument tertentu.  
Observasi adalah pengambilan data melalui pengamatan terhadap objek 
penelitian dan semua hal yang menyangkut objek penelitian, serta 
permasalahan yang di teliti yaitu apakah pembelajaran khat berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosional peserta didik. 
3. Dokumentasi 
Pemeriksaan dokumentasi (studi dokumenter), dilakukan dengan meneliti 
bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan 
penelitian.119 
Pengupulan data model dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 
ketarangan yang terdapat dalam dokumen-dokumen, diantaranya: sejarah 
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, Profil Sekolah yang 
meliputi Visi Misi Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, 
Sistem Pendidikan Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, 
Metode Pembelajaran Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, 
Tenaga Pengajar Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, dan 
Program atau jenjang Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang. 
 
                                                           
119 Ibid., hal. 30. 
 



































E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menyederhanakan data kedalambentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses ini seringkali 
digunakan statistik. Statistik disini berfungsi menyederhanakan data penelitian 
yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan lebih 
mudah dipahami.120  
Analisis data merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan setelah 
data terkumpul. Adapun tehnik analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji analisis prasyarat, analisis 
akhir.  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan ataumenggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis statistik deskriptif 
digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan 
tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana 
sampel diambil.121 
Setelah data terkumpul dan akan disajikan dalam bentuk 
persentase. Sehingga data skor pembelajaran khat dan kecerdasan 
                                                           
120 Sinarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3PS, 1989), hal. 263. 
121 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 147.  
 



































emosional peserta didik akan dipersentasekan. Peneliti mengolah data 
kuantitatif setiap pertanyaan dari angket menjadi data kualitatif. 
Pengolahan data hasil angket atau kuisioner menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
  P =  𝑋 100% 
Keterangan : 
P = Angka prosentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of case (Jumlah responden) 
Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Data dari hasil 
perhitungan persentase skor tiap item soal, dibuat klasifikasi dengan 
kriteria interpretasi sebagai berikut:122 
65% - 100%  = Tinggi 
35% - 65 %  = Cukup tinggi 
20% - 35%  = Kurang tinggi 
Kurang dari 20% = Tidak tinggi 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis ini dilakukan karena analisisnya menggunakan 
statistik parametris, maka harus dilakukan pengujian persyaratan analisis 
                                                           
122 Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Familia, 2010), hal. 175. 
 



































terhadap asumsi dasar seperti normalitas dan linieritas untuk uji korelasi 
dan regresi, dan homogenitas untuk ujiperbedaan pada uji komparatif.123 
Pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat normalitas dan linieritas, 
karena analisis akhir penelitian ini adalah analisis korelasi dan analisis 
regresi linier sederhana. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang sudah 
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Selain itu pengujian ini 
digunakan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan. Jika 
data berdistribusi normal maka menggunakan uji statistik parametris, 
sedangkan apabila data berdistribusi tidak normal maka menggunakan 
uji statistik nonparametris. Dalam penelitian ini uji normalitasnya 
menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 
signifikansi lebih besar dari0,05. 
b. Uji Linieritas 
Tujuan dari uji linieritas yaitu untuk mengetahui apakah model 
persamaan regresi yang diperoleh cocok atau tidak. Pengujian ini 
dimaksudkan guna menguji model persamaan regresi apakah garis 
regresi antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak.ika 
                                                           
123 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Peneliti Muda (Bandung: Alfabeta, 
2009), hal. 119. 
 



































tidakmembentuk garislinier maka analisis regresi tidak dapat 
dilanjutkan. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier 
apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 
3. Uji Hipotesis 
a. Korelasi 
Analisis korelasi (hubungan) merupakan suatu bentuk analisis 
infersial yang digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan 
hubungan, bentuk atau hbungan kausal dan hubungan timbal balik di 
antara variabel penelitian.124 Analisis korelasi ini digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel X dengan variabel Y. 
Dalampenelitian ini peneliti menggunakan analisis korelasi product 
moment. Product moment digunakan untuk menentukan hubungan 
antara dua gejala interval. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 
  𝑟
 ∑ (∑ )(∑ )
(  ∑  (∑ ) ) (  ∑  (∑ ) )
   
Keterangan : 
rxy  = Koefisien Validitas 
N  = Banyaknya subjek  
X  = Nilai pembanding 
Y  = Nilai instrument yang akan dicari validitasnya  
                                                           
124 Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian: Konsep Statistika yang Lebih Komperhensif (Jakarta: 
Ufuk Pers, 2012), hal. 165. 
 



































Dengan rumus diatas makaakan diperoleh hasil berupanilai 
korelasi. Nilai r dikonsultasikan dengan nilai r tabel r Product moment, 
sehingga akan diketahui diterima atau tidaknya hipotesis yang peneliti 
gunakan. Nilai r tabel sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
Tabel Interpretasi Nilai r125 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah (Tidak 
berkorelasi) 
Antara 0,20 sampai dengan 0,40 Rendah 
Antara 0,40 sampai dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,70 sampai dengan 0,90 Tinggi 
Antara 0,90 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
 
b. Koefisien Determinasi 
Kemudian untuk menentukan harga nilai r dari r product 
moment. Maka membandingkan besarnya nilai “Y” yang diperoleh 
dengan besarnya r yang tercantum dalam nilai “Y” product moment, 
dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degress of 
freedom-nya (df)yang rumusnya sebagai berikut: 
                                                           
125 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ., hal. 193. 
 



































df = N - nr 
Keterangan :  
df: degress of freedom 
N : Number of case 
nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan                  
Kemudian untuk menguji koefisien korelasi yang digunakan 
statistic student t untuk pengujian hipotesis diterima atau ditolak. Jika t 
hitung lebih besar dari t daftar distribusi maka h0 ditolak dan ha 
diterima. Adapun rumus t hitung yang digunakan adalah :  
t = √
 
√   
 
Selanjutnya memriksa daftar distribusi t 5% dan t 1% untuk 
mengetahui korelasi tersebut signifikan atau tidak. Sedangkan 
untukmencari prosentase korelase atau pengaruh dapat dicari dengan 
rumus : 
R determinan = r2 𝑥 100 
 
c. Pengujian Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana pada 
variabel dependen dapat dipresiksikan melalui variabel independent. 
Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi sederhana karena variabel bebas (X) yang diteliti untuk 
 



































meramalkan nilai variabel terikat (Y) hanya satu variabel 
bebas.126persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai berikut:127 
Y = a + b X 
Keterangan: 
Y= subjek variabel terikat yang diprediksikan 
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 
a = harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b = nilai arah atau nilai koefisien regresi,yang menunjukkan 
angka peningkatan (+) ataupun penurunan (-) variabel terikat yang 
didasarkan pada variabel bebas 
penelitian ini menggunakan nilai signifikan level sebesar 0,05 
(5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Kriteria dari pengujian ini jika signifikan > 
0,05 maka Hо diterima dan Ha ditolak. Namun jika signifikansi < 0,05 






                                                           
126 Supardi, Aplikasi Statistika dalam Penelitian: Konsep Statistika yang Lebih Komperhensif, hal. 229. 
127 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, hal.261. 
128 Duwi Priyatno, Belajar Analisis Data dengan SPSS 20 (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), hal. 126. 
 





































A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) 
Jombang. 
Nun...walqalami wama yasthurun…. Begitlah bunyi kalam Ilahi. 
Sang Maa Indah telah menunjukkan janjinya terhadap pena dan tulisan. 
Karena betapa banyaknya insan yang bahagia hanya dengan tangan-
tangannya yang kreatif. Mampu menjadikan  sebuah karya yang mampu 
dinilai dan bermutu. Sejenak kita menelisik proses perjuangan yang begitu 
lama sehingga terbentuknya wahana kreatifitas bagi insan muslim yaitu 
SAKAL (Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an). 
Berawal dari niat yang kuat, hati yang selalu mengharap Ridho 
Nya serta keinginan untuk melestarikan seni kaligrafi Islam di Denanyar, 
di Asrama Sunan Ampel. Telah berdiri AKSARA (Asosiasi Kaligrafer 
Sunan Ampel Raya) pada bulan Mei sekitar tahun 2001. Aksara 
merupakan sanggar kecil kaligrafi yang didirikan oleh 3 pribadi yang 
berbeda, mereka lebih dikenal sebagai kaligrafer di lingkungannya, 
mereka adalah Ustad Athoillah, Ustad Rosikin, dan Ustad Sumarno. 
Meski demikian mereka mempunyai tujuan yang mulia yakni ingin 
melestarikan seni kaligrafi melalui AKSARA. Dalam perkembangannya, 
AKSARA belum begitu ideal dikatakan sebagai sanggar kaligrafi, hal ini 
 



































karena selain tempat yang masih belum jelas, kurikulum pelajarannya juga 
masih mencari bentuk yang relevan. Konsep KBM nya pun masih belum 
terstruktur. Meskipun demikian, patut dibanggakan. Sekian lamanya 
AKSARA berdiri, telah mampu menghasilkan keligrafer-kaligrafer muda 
yang cukup potensial, mereka berasal dari berbagai daerah di Jawa Timur. 
Tidak hanya itu, hampir setiap ada perlombaan kaligrafi, mereka selalu 
aktif baik sebagai peserta maupun sebagai panitia. Baik ditingkat lokal 
maupun di MTQ tingkat Jawa Timur. Sehingga telah banyak koleksi 
trophy yang didapat. Sangat ironis memang jika AKSARA hanya 
berorientasi pada hasil. Hakikatnya bukan juara atau hasil terbaik yang 
ingin dicapai, akan tetapi proses belajar kaligrafilah yang diharapkan 
mampu membentuk pribadi muslim yang berguna bagi masyarakat, nusa 
dan bangsanya. 
Dari sinilah, AKSARA telah memberikan banyak pelajaran 
berharga bukan hanya untuk para alumninya akan tetapi yang lebih khusus 
pada pendirinya. Sehingga masih butuh perbaikan kaitannya dalam konsep 
dan KBM nya. Maka muncullah sebuah ide untuk mendirikan wahana 
yang lebih baik dan terstruktur dengan baiik. Tiada lain terbentuknya 
Sekolah Kaligrafi Al-Qaur’an yang disingkat dengan SAKAL. 
SAKAL, cikal bakal sebuah pendidikan Kaligrafi DI 
Indonesia,lahir dari sebuah pergulatan pemikiran yang sarat dengan nilai-
nilai dan cita-cita yang luhur. Kehadirannya diharapkan tidak hanya untuk 
 



































melestarikan seni kaligrafi, akan tetapi juga turut berperan penting sebagai 
stimulator yang memacu meningkatkan sumber daya manusia yang 
mempunyai kompetensi dalam seni kaligrafi. SAKAL didirikan pada 
tahun 2008 dan baru diresmikan pada tahun 2009. SAKAL berada 
dibawah naungan asrama Sunan Ampel PP. Mamba’ul Ma’arif Denanyar 
Jombang. SAKAL layaknya sebuah lembaga pendidikan pada umumnya. 
Karena sudah mempunyai kurikulum tersendiri dan konsep KBM yang 
terstruktur. Akan tetapi SAKAL berciri khas pembelajaran kaligrafi. 
Sehingga hampir setiap kurikulumnya diisi dengan materi-materi 
pelajaran yang endukung dalam menulis kaligrafi dengan benar, baik,dan 
indah. Maka muncullah pembelajaran imlak, bahasa arab,sejarah kaligrafi, 
kaidah-kaidah kaligrafi. Dan yang terpenting adalah diharapkan siswa 
tidak hanya mampu dalam ranah kognitif, akan tetapi dalam ranah efektif 
dan psikomotorik. 
2. Visi dan Misi Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang. 
a. Visi 
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) mempunyai Visi
 Menjadikan madrasah sebagai wahana memelihara “SANAD 
KEILMUAN” dalam seni kaligrafi. 
b. Misi 
Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) mempunyai Misi 
 



































1) Mengembangkan pendidikan dan pengajaran yang berorientasi 
mutu. 
2) Mengembangkan keahlian siswa bidang kaligrafi dan  
keterampilan penunjang. 
3) Mengintegrasikan kurikulum pendidikan agama ke dalam 
kurikulum berbasis kaligrafi. 

















Dewan Pengasuh Yayasan Mamba’ul Ma’arif 
PENGASUH 
KH. Wazir Ali, Lc dan KH. Imam Haromain,Si 
KEPALA SEKOLAH 
Atho’illah, S. Pd, M. Pd 




M. Chairul Hafidzin, S. Pd 
ADMINISTRASI 
M. Iqbal SA 
WALI KELAS 
Zainul Mujib, S. Pd  Mishbachul Munir Mahfudzi Rosyid 
PESERTA DIDIK 
 





































4. Sistem Pendidikan Sakal 
SAKAL, lembaga yang berkonsentrasi pada pembelajaran 
kaligrafidengan metode klasik (taqlidi). Dengan pendampingan secara 
Continue selama proses pembelajaran. Kurikulum pembelajaran yang 
sistematis, dimulai dari jenis Khat yang mudah hingga khat yang sulit, 
dan setiap jenis khat diberikan ijazah, sebagai legalitas keilmuan dari 
sanad yang jelas dari kaligrafer terdahulu. untuk mencapai tujuan dan 
cita-citannya, SAKAL menerapkan sistem yang integratif. Integratif 
artinya keterpaduan antara pengajaran maupun kewirausahaan dalam satu 
kesatuan. Sehingga secara konsisten memadukan tri pusat pendidikan , 
antara pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat dalam satu program. 
Memadukan sistem pengajaran madrasah dan sistem pendidikan 
kewirausahaan dalam satu paket. Mengintegrasikan antara ilmu dan amal, 
antara teori dan praktek dalam satu kesatuan yang meliputi : 
a. Pengajaran 
1) Classical 
Dalam prosesnya, para siswa menerima pembelajaran dengan 
kurikulum yang sistematis menggunakan metode Klasik (taqlidi) 
bermanhaj Hamidi sebagai sentral pembelajaran kaligrafi, serta 
ditunjang berbagai metode pengajaran lainnya untuk materi 
 



































pelajaran pelengkap. Metode taqlidy ini merupakan salah satu 
ciri khas yang belum dipakai di lembaga pendidikan kaligrafi 
lainnya. Selain menyelenggarakan pembelajaran dalam kelas 
formal, SAKAL juga menyelenggarakan pembelajaran secara 
online guna memberikan kesempatan bagi individu yang 
empunyai keterbatasan tempat, waktu dan kesempatan. 
2) Pelatihan 
SAKAL menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lainnya di 
bidang pengajaran dalam bentuk pelatihan. Pelatihan disini 
dimaksudkan sebagai wadah dakwah kaligrafi yang massif 
menyentuh berbagai lembaga formal sebagai bentuk penyebaran 
dan pengembangan kaligrafi di Indonesia 
3) Pameran 
Pameran adalah sebuah jendela tempat menengok bagi segala 
kalangan terhadap seni karya yang telah dipamerkan. Dalam hal 
ini salah satu seni Islam tersebut adalah seni khat arab yang juga 
dikatakan sebagai seni kaligrafi. Pameran kaligrafi merupakan 
“sekolah kedua” yang  tidak kalah pentingnya dari sebuah 
lembaga pendidikan yang mempunyai  fungsi sebagai pusat 
pengembangan yang berperan meningkatkan dan memperhalus 
cita rasa seni. 
 



































Selain hal tersebut, pameran kaligrafi juga berperan mewujudkan 
interaksi antara khalayak dan pertumbuhan seni kaligrafi karena 
hal ini dapat memicu adanya sebuah dorongan dan penasaran 
untuk menambah wawasan budaya seni kaligrafi dengan 
mempelajari dan melestarikan seni kaligrafi tersebut. 
Setiap dua tahun sekali SAKAL mengadakan pameran dengan 
melibatkan berbagai komponen, baik dari siswa, guru dan 
lembaga lainnya sebagai langkah edukasi terhadap masyarakat 
untuk miningkatkan apresiasi terhadap kaligrafi. 
b. Kewirausahaan 
1) SAKAL Store 
Pada dasarnya tujuan SAKAL Store adalah meningkatkan 
kesejahteraan keluarga besar SAKAL pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. Di samping sebagai sarana 
mempermudah siswa dalam menyelenggarakan pengadaan 
peralatan pembelajaran. Adanya SAKAL Store bertujuan agar 
siswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengelola 
koperasi, hal ini merupakan bekal bagi siswa, yang nantinya bisa 
di aplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat. 
2) SAKAL Design 
SAKAL Design merupakan wadah penyaluran kreatifitas siswa, 
SAKAL desain dibentuk berfungsi sebagai laboratorium 
 



































pengembangan bakat dan minat serta pelatihan untuk 
berwirausaha dengan konsentrasi kaligrafi terapan. 
c. Metode Pembelajaran Khat SAKAL 
Didalam sebuah lembaga pendidikan, Metode pembelajaran 
merupakan hal yang vital, karena hal ini yang akan menentukan 
output para alumninya. SAKAL dalam hal ini menggunakan metode 
kalsik (Taqlidi) yang bermanhaj hamidi. Manhaj Hamidi adalah 
metode pembelajaran yang dikembangkan oleh Syeikh belaid hamidi 
dari Maroko, yang mana beliu merupakan guru besar di SAKAL. 
Metode ini merupakan hasil dari pengembangan metode 
klasik (taqlidi) yang berkembang di Turki, dimana beliau pernah 
belajar khat dengan metode ini pada tokoh kaligrafer Turki.Metode 
tersebut telah beliau pakai dalam mengajar khat di Mu’assasah Al-
halaqoh li ihya’ At-turats At-tanmiyah Al-mahalliyahdi Cairo, Mesir. 
Metode ini berhasil menghantarkan murid-murid beliau dari berbagai 
jenis negara mampu menulis khat dan mengajarkannya dengan baik 
dan benar, yang ditandai dengan ijazah di berbagai jenis khat dengan 
sistem sanad. 
Secara subtansi metode pembelajaran ini tidak di ukur dari 
satuan waktu yang ditentukan oleh lembaga atau guru tetapi diukur 
dari seberapa baik penguasan jenis khat, maka saat itulah seorang 
murid dianggap layak mendapatkan ijazah. 
 



































d. Tenaga Pengajar SAKAL 
Untuk menjaga mutu dan kualitas peserta didik SAKAL, dalam 
hal ini khusus untuk guru khatSAKAL merekrut tenaga 
pengajar khatath khattatah yang bertaraf Internasional, ASEAN dan 
Nasional. Diharuskan sudah memegang beberapa ijazah khat, sebagai 
syarat administratif untuk mengetahui kapasitas dan kapabilitas Guru 
pengajar. Guru-guru tersebut diantaranya : 
1) Ust. Ato’illah, M. Pd 
2) Ust. Nafang Permadi 
3) Ust. Mahfudzi Rosyid, S. Pd 
4) Ust. Zainul Mujib, S.Pd 
5) Ust. Ikbal SA 
6) Ust. Ibnu Atho’illah 
7) Ust. Bagus Adi Prayogo 
8) Ustadzah. Desi Rahmawati 
e. Prestasi 
Tabel 4. 1 
Tabel Prestasi Peserta Dididk SAKAL 
NO PENGHARGAAN TAHUN 
1. Juara 1 Lukis Kaligrafi Se-Jawa Madura di 2016 
 




































2. Juara I, II, III MKQ Kabupaten Jombang 2016 
3. Juara II, III Lukis Kaligrafi Se-Jatim di UINSA  2016 
4. Undangan Pameran Seni Islam Internasional di 
Al-Jazair 
2016 
5. Juara I, III Lukis Kaligrafi Nasional di UIN 
Malang 
2016 
6. Juara I (pa, pi) AKSIOMA Kabupaten Jombang 2016 
7. Juara II dan Harapan III Musabaqah Khat 
Riq’ah Se-Jatim di UINSA Surabaya 
2016 
8. Juara Harapan I Lomba Kaligrafi internasional ( 
IRCICA, TURKY) 
2016 
9. Juara I Lomba Hiasan Mushaf Al-qur’an 
Nasional di Kudus 
2017 
10. Juara II, III dan Harapan I Lukis Kaligrafi se-
Jatim di UNHASY Jombang 
2017 
11. Juara I dan Harapan I Musabaqah Khat Riq’ah 
se-Jawa di IAIBAFA Jombang 
2017 
12. Juara I dan Harapan I Musabaqah Khat Riq’ah 
se-Jawa di UINSA Surabaya 
2017 
13. Undangan pameran seni islam internasional (al- 2016 
 




































14. Juara II & III Lukis kaligrafi nasional (kampus 
uinsa ) 
2016 
15. Juara (I pa,pi ) AKSIOMA kabupaten jombang  2016 
16. Juara II & harapan III MKR UINSA  2016 
17. Juara harapan I kaligrafi internasional (IRCICA 
TURKY) 
2016  
18. Juara II lomba hiasan mushaf  nasional (PSKQ 
kudus) 
2017 
19. Juara II, III, harapan I lukis kaligrafi jatim ( 
UNHASY tebu ireng ) 
2017  
20. Juara 1 & harapan I lomba MKR SE-JAWA 
(IAIBAFA tambak beras ) 
2017  
21. Juara I & harapan I lomba MKR SE-JAWA ( 
UINSA Surabaya ) 
2017  
22. Juara III lomba lukis kontemporer (MTQ 
JATIM ) 
2018  
23. Juara II, harapan I &II lomba hiasan mushaf & 
naskah nasional, cilacap  
2018  
24. Juara I & harapan I (MKD UIN MALANG ) 2018  
25. Juara I, II & harapan I (MKR UINSA 2018  
 




































26. Juara I, II, III riq’ah, diwani  (ASEAN, 
SINGAPURA ) 
2018  
27. Juara I nasional (MKDJ UINSA, SURABYA ) 2018  
28. Juara I & II lomba kaligrafi diwani, diwani jali 
internasional (IRCICA TURKY ) 
2018  
29. Juara II lomba klasik&ornament, internasional 
(BERLIN, JERMAN ) 
2019  
30. Juara I & V lomba klasik peraduan khat 
nusantara  ( SABAH, MALAYSIA) 
2019  
31. Juara 6 & 8 lomba klasik diwani jali 
internasional ( ASSAFIR, IRAQ) 
2020  
32. Juara II & III (MKD UIN MALANG, 
NASIONAL) 
2020  
33. Juara I & II lomba diwani, riqah  (NCC 
NASIONAL GONTOR) 
2020  
34. Juara II & harapan III (MUHAKAH RIQ’AH 









































B. Deskripsi Data 
1. Data Siswa yang Menjadi Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Sekolah 
Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, yang berjumlah 29 peserta didik. 
Berikut rinciannya:   
Tabel 4.2 
Data Siswa yang Menjadi Responden 
No Nama Kelas Jenis Kelamin 
1. Anggun Hestinia Putri 1 P 
2. Naffisa Izzzah Inayah 1 P 
3. Anita Lutfiyanti 1 P 
4. Fariha Maulidia Rahmah 1 P 
5. Mareta Iklimatul Hikmah 1 P 
6. Septi Rizqi Mauliniyah 1 P 
7. Nihan Hanina 1 P 
8. Anisa Shofiyatus Salma Mufida 1 P 
9. Myke Rossan Firnanda 1 L 
10. Bima Dwi Yahya 1 L 
11. Maulana Raudhatul Hijaz 1 L 
12. Rifki Zainal Falah 1 L 
 



































13. Lukman Hakim Al Mubarok 1 L 
14. Shofiyyah Az zahra Dewi 2 P 
15. Octavia Putri Salsabila 2 P 
16. Aulia Latifah 2 P 
17. Nilna Rohmah 2 P 
18. Shilnah A'izzah 2 P 
19. Enik Novita 2 P 
20. Amalia Nur Fadhillah 2 P 
21. Rachely Salsabila Mujiono Putri 2 P 
22. Ahmad Eq Nugroho Huda 
Santoso 
2 L 
23. Angga A 2 L 
24. Bukhori Ibnu Atho'illah 2 L 
25. Frisma Aditya Sulton Fatoni 2 L 
26. Ach Haikal Nabil 3 L 
27. Eka Putri Zuhriyah 3 P 
28. Nur Azizah 3 P 
29. Risma Puspita Amalia 3 P 
2. Hasil Angket 
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 29 
responden. Untuk variabel X yaitu Pembelajaran Khat dengan jumlah 
 



































pertanyaan 10 item dan untuk variabel Y yaitu Kecerdasan Emosional 
dengan jumlah pertanyaan 10 item. Angket yang telah disediakan oleh 
peneliti masing-masing variabel ada 10 item pertanyaan dan 5 alternatif 
jawaban yang masing-masing memiliki bobot yang berbeda, dengan skor 
sebagai berikut: 
a. Jawaban sangat setuju diberi skor 5. 
b. Jawaban setuju diberi skor 4 . 
c. Jawaban kadang-kadang diberi skor 3. 
d. Jawaban tidak setuju diberi skor 2. 
e. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1. 
Agar data lebih mudah untuk dibaca,maka penulis menyajikan data 
dalam bentuk tabel sebagai berikut :   
Tabel 4.3 





Item Pertanyaan  
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Anggun Hestinia 
Putri 
5 4 3 4 5 5 3 4 5 5 43 
2. Naffisa Izzzah 
Inayah 
5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 37 
3. Anita Lutfiyanti 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 43 
 



































4. Fariha Maulidia 
Rahmah 
5 4 4 4 5 3 3 3 4 5 40 
5. Mareta Iklimatul 
Hikmah 
5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 43 
6. Septi Rizqi 
Mauliniyah 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
7. Nihan Hanina 5 5 4 4 3 3 4 3 5 3 39 
8. Anisa Shofiyatus 
Salma Mufida 
5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 43 
9. Myke Rossan 
Firnanda 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
10. Bima Dwi Yahya 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 41 
11. Maulana 
Raudhatul Hijaz 
4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 42 
12. Rifki Zainal Falah 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
13. Lukman Hakim Al 
Mubarok 
4 4 4 5 4 2 4 3 4 3 37 
14. Shofiyyah Az 
zahra Dewi 
4 5 4 5 5 3 2 5 5 3 41 
15. Octavia Putri 
Salsabila 
5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 40 
 



































16. Aulia Latifah 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
17. Nilna Rohmah 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
18. Shilnah A'izzah 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 44 
19. Enik Novita 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20. Amalia Nur 
Fadhillah 
5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 42 
21. Rachely Salsabila 
Mujiono Putri 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 
22. Ahmad Eq 
Nugroho Huda S 
5 4 4 5 5 3 4 4 4 4 42 
23. Angga A 5 4 5 5 5 2 2 4 4 3 39 
24. Bukhori Ibnu 
Atho'illah 
5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 46 
25. Frisma Aditya 
Sulton Fatoni 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
26. Ach Haikal Nabil 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
27. Eka Putri 
Zuhriyah 
5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 46 
28. Nur Azizah 4 4 5 4 4 4 2 5 4 4 40 
29. Risma Puspita 
Amalia 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
 









































Item Pertanyaan  
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Anggun Hestinia 
Putri 
5 4 3 5 4 4 4 3 4 5 41 
2. Naffisa Izzzah 
Inayah 
4 3 4 3 5 4 2 3 4 4 36 
3. Anita Lutfiyanti 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 43 
4. Fariha Maulidia 
Rahmah 
5 5 5 4 3 5 4 3 3 4 41 
5. Mareta Iklimatul 
Hikmah 
3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 34 
6. Septi Rizqi 
Mauliniyah 
5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 
7. Nihan Hanina 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 37 
8. Anisa Shofiyatus 
Salma Mufida 
3 5 3 3 4 5 5 4 4 4 40 
9. Myke Rossan 
Firnanda 
5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
10. Bima Dwi Yahya 4 3 3 4 5 5 5 4 5 3 41 
 



































11. Maulana Raudhatul 
Hijaz 
4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 35 
12. Rifki Zainal Falah 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 35 
13. Lukman Hakim Al 
Mubarok 
4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 38 
14. Shofiyyah Az zahra 
Dewi 
3 2 4 3 4 5 4 4 4 5 38 
15. Octavia Putri 
Salsabila 
4 3 4 3 5 5 4 4 3 3 38 
16. Aulia Latifah 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 38 
17. Nilna Rohmah 5 3 3 5 5 5 3 3 4 3 39 
18. Shilnah A'izzah 4 3 4 4 4 5 3 4 5 5 41 
19. Enik Novita 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 36 
20. Amalia Nur 
Fadhillah 
5 3 3 3 5 4 3 3 3 4 36 
21. Rachely Salsabila 
Mujiono Putri 
4 3 4 3 5 5 3 4 3 5 39 
22. Ahmad Eq Nugroho 
Huda Santoso 
5 5 3 3 5 5 3 4 5 4 42 
23. Angga A 2 4 4 4 5 5 3 3 3 3 36 
24. Bukhori Ibnu 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 38 
 




































25. Frisma Aditya 
Sulton Fatoni 
5 5 3 3 4 5 3 4 5 3 40 
26. Ach Haikal Nabil 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 
27. Eka Putri Zuhriyah 5 5 3 3 5 5 3 3 4 5 41 
28. Nur Azizah 4 3 4 3 5 5 4 4 5 5 42 
29. Risma Puspita 
Amalia 
5 3 3 4 5 5 4 4 5 4 42 
C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Data 
Pada pembahasan ini, data-data yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang berupa hasil jawaban angket yang telah disebar. 
Penganalisaan data-data tersebut digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ada. Dengan demikian ada 3 pokok permasalahan yang 
akan dianalisis, yaitu analisis data tentang pembelajaran khat di Sekolah 
Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, analisis data tentang kecerdasan 
emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) 
Jombang, dan analisis data pengaruh pembelajaran khat terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang. Yang akan dipaparkan penulis sebagai berikut:   
a) Analisis Data Pembelajaran Khat di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an Jombang 
 



































Untuk menganalisis bagaimana pembelajaran khat di Sekolah 
Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, maka peneliti menyajikan data 
angket yang diisi oleh 29 responden sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Tabel Pertanyaan No.1 
 
No. Item 
Guru mengajarkan dars secara bertahap 




a. Sangat Setuju  
 
29 
21 72,41 % 
b. Setuju 7 24,14 % 
c. Kadang-Kadang 1 3,45 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 29 responden, yang 
menjawab “sangat setuju” ada 21 siswa atau 72,41 %, responden yang 
menjawab “setuju” ada 7 siswa atau 24,41 %, responden yang menjawab 
“kadang-kadang” ada 1 siswa atau 3,45 % dan tidak ada siswa atau 0% 
yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
 
 




































Tabel Pertanyaan No. 2 
 
No. Item 
Guru memperhatikan dan memahami perbedaan karakter 
peserta didik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
13 44,83 % 
b. Setuju 16 55,17 % 
c. Kadang-Kadang 0 0 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan kedua, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 13 siswa atau 44,83 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 16 siswa atau 55,17 %, dan tidak 
ada siswa atau 0% yang menjawab “kadang-kadang”, “tidak setuju” dan 









































Tabel Pertanyaan No.3 
 
No. Item 
Guru memberi pelajaran sesuai kemampuan peserta didik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
12 41,38 % 
b. Setuju 16 55,17 % 
c. Kadang-Kadang 1 3,45 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan ketiga, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 12 siswa atau 41,38 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 16 siswa atau 55,17 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 1 siswa atau 3,45 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.8 
Tabel Pertanyaan No.4 
 Guru memberi contoh dan menerangkan dars secara detail 
 







































a. Sangat Setuju  
 
29 
19 65,52 % 
b. Setuju 9 31,03 % 
c. Kadang-Kadang 1 3,45 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 4, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 19 siswa atau 65,52 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 9 siswa atau 31,03 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 1 siswa atau 3,45 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.9 
Tabel Pertanyaan No.5 
 
No. Item 
Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih 
semangat dalam pembelajaran 
Alternatif Jawaban N F Prosentase 
 a. Sangat Setuju  21 72,41 % 
 





































b. Setuju  
29 
5 17,24 % 
c. Kadang-Kadang 3 10,35 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no.5, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 21 siswa atau 72,41 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 5 siswa atau 17,24 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 3 siswa atau 10,35 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.10 
Tabel Pertanyaan No.6 
 
No. Item 
Guru mengajak diskusi dan tanya jawab 




a. Sangat Setuju  
 
29 
9 31,03 % 
b. Setuju 12 41,38 % 
c. Kadang-Kadang 6 20,69 % 
 



































d. Tidak Setuju 2 6,90 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 6, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 9 siswa atau 31,03 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 12 siswa atau 41,38 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 6 siswa atau 20,69 %, respondeng 
yang menjawab “tidak setuju” ada 2 siswa atau 6,90%, dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.11 
Tabel Pertanyaan No.7 
 
No. Item 
Guru memberlakukan bimbingan belajar mengajar dengan 
mewakilkan pembelajaran kepada siswa yang sudah 
mampu jika guru tidak bisa hadir 




a. Sangat Setuju  
 
29 
5 17,24 % 
b. Setuju 11 37,93 % 
c. Kadang-Kadang 10 34,48 % 
 



































d. Tidak Setuju 3 10,35 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 7, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 5 siswa atau 17,24 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 11 siswa atau 37,93 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 10 siswa atau 34,48 %, responden 
yang menjawab “tidak setuju” ada 3 orang atau 10,35%, dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.12 
Tabel Pertanyaan No.8 
 
No. Item 
Guru meberi pelajaran tentang sejarah khat 




a. Sangat Setuju  
 
29 
16 55,17 % 
b. Setuju 9 31,04 % 
c. Kadang-Kadang 4 13,79 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
 



































e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel no. 8, dapat diketahui bahwa dari 29 responden, yang 
menjawab “sangat setuju” ada 16 siswa atau 55,17 %, responden yang 
menjawab “setuju” ada 9 siswa atau 31,04 %, responden yang menjawab 
“kadang-kadang” ada 4 siswa atau 13,79 % dan tidak ada siswa atau 0% 
yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.13 
Tabel Pertanyaan No.9 
 
No. Item 
Guru memberi apresiasi kepada peserta didik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
15 51,72 % 
b. Setuju 13 44,83 % 
c. Kadang-Kadang 1 3,45 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
 



































Pada tabel pertanyaan no. 9, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 15 siswa atau 51,72 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 13 siswa atau 44,83 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 1 siswa atau 3,45 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel.4.14 
Tabel Pertanyaan No.10 
 
No. Item 
Guru mengajarkan istilah-istilah khat dalam bahasa Arab 




a. Sangat Setuju  
 
29 
11 37,93 % 
b. Setuju 12 41,38 % 
c. Kadang-Kadang 6 20,69 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 10, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 11 siswa atau 37,93 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 12 siswa atau 41,38 %, responden 
 



































yang menjawab “kadang-kadang” ada 6 siswa atau 20,69 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Dari hasil data penelitian yang telah dipaparkan diatas, untuk 
menganalisis bagaimana pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Tabel Daftar Jawaban Tertinggi dari Setiap Item Pertanyaan tentang 
Pembelajaran Khat 
No. Keterangan Prosentase 
1. Guru mengajarkan dars secara bertahap 72,41 % 
2. Guru memperhatikan dan memahami 
perbedaan karakter peserta didik 
55,17 % 
3. Guru memberi pelajaran sesuai kemampuan 
peserta didik 
55,17 % 
4. Guru memberi contoh dan menerangkan dars 
secara detail 
65,52 % 
5. Guru memberi motivasi kepada peserta didik 
agar lebih semangat dalam pembelajaran 
72,41 % 
6. Guru mengajak diskusi dan tanya jawab 41,38 % 
7. Guru memberlakukan bimbingan belajar 
mengajar dengan mewakilkan pembelajaran 
37,93 % 
 



































kepada siswa yang sudah mampu jika guru 
tidak bisa hadir 
8. Guru memberi pengetahuan tentang sejarah 
khat  
55,17 % 
9. Guru memberi apresiasi kepada peserta didik 51,72 % 
10. Guru mengajarkan istilah-istilah khat dalam 
bahasa Arab 
41,38 % 
Jumlah 548,26 % 
Dari data penelitian yang telah diprosentasekan dari jawaban 
tertinggi diatas, dapat diakumulasikan pembelajaran khat prosentase 
tertinggi sebagai jawaban idealnya adalah 548,26% dengan jumlah 






M  = Mean yang dicari 
∑x  = Jumlah dari skor-skor yang ada 













































𝑀𝑥 = 54,826% 
Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif : 
65% – 100%  = Tinggi 
35% – 65%  = Cukup Tinggi 
20% – 35%  = Kurang Tinggi 
Kurang dari 20%  = Tidak Tinggi 
Berdasarkan standart yang ditetapkan diatas, maka nilai 54,826% 
berada diantara 35% - 65%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang 
tergolong “cukup tinggi”.   
b) Analisis Data Kecerdasan Emosional Peserta Didik di Sekolah Kaligrafi 
Al-Qur’an Jombang 
Untuk menganalisis bagaimana kecerdasan emosional peserta 
didik  di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang, maka peneliti 
menyajikan data angket yang diisi oleh 29 responden sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Tabel Pertanyaan No.1 
 
No. Item 
Saya tahu dengan benar perasaan saya, (senang, sedih, 
malu, marah) 
Alternatif Jawaban N F Prosentase 
 






































a. Sangat Setuju  
 
29 
11 37,93 % 
b. Setuju 13 44,83 % 
c. Kadang-Kadang 4 13,79 % 
d. Tidak Setuju 1 3,45 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 29 responden, yang 
menjawab “sangat setuju” ada 11 siswa atau 37,93 %, responden yang 
menjawab “setuju” ada 7 siswa atau 44,83 %, responden yang menjawab 
“kadang-kadang” ada 4 siswa atau 13,79 %, responden yang menjawab 
“tidak setuju” ada 1 siswa atau 3,45 %, dan tidak ada siswa atau 0% yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Tabel 4.17 
Tabel Pertanyaan No.2 
 
No. Item 
Saya bisa mengatakan kapan saya menjadi marah ketika 
menghadapi sesuatu yang membuat saya kesal. 
Alternatif Jawaban N F Prosentase 
 a. Sangat Setuju  6 20,69 % 
 





































b. Setuju  
29 
 
9 31,03 % 
c. Kadang-Kadang 13 44,83 % 
d. Tidak Setuju 1 3,45 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 2, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 6 siswa atau 20,69 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 9 siswa atau 31,03 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 13 siswa atau 44,83 %, responden 
yang menjawab “tidak setuju” ada  1 siswa atau 3,45 %, dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel 4.18 
Tabel Pertanyaan No.3 
 
No. Item 
Saya tidak merasa cepat bosan dan jenuh dalam 
melakukan sesuatu 




a. Sangat Setuju  
 
3 10,34 % 
b. Setuju 11 37,93 % 
 



































c. Kadang-Kadang 29 14 48,28 % 
d. Tidak Setuju 1 3,45 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 3, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 3 siswa atau 10,34 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 11 siswa atau 37,93 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 14 siswa atau 48,28 %, responden 
yang menjawab “tidak setuju” ada 1 siswa atau 3,45 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “sangat tidak setuju”. 
Tabel 4.19 
Tabel Pertanyaan No.4 
 
No. Item 
Saya sabar bila menghadapi orang lain yang telah 
membuat saya kesal 




a. Sangat Setuju  
 
29 
3 10,34 % 
b. Setuju 8 27,59 % 
c. Kadang-Kadang 18 62,07 % 
 



































d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 4, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 3 siswa atau 10,34 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 8 siswa atau 27,59 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 18 siswa atau 62,07 % dan tidak 
ada siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak 
setuju”. 
Tabel 4.20 
Tabel Pertanyaan No.5 
 
No. Item 
Saya terus berusaha untuk menjadi yang terbaik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
16 55,17 % 
b. Setuju 12 41,38 % 
c. Kadang-Kadang 1 3,45 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
 



































e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 5, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 16 siswa atau 55,17 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 12 siswa atau 41,38 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 1 siswa atau 3,45 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
Tabel 4.21 
Tabel Pertanyaan No.6 
 
No. Item 
Saya beranggapan, selalu ada jalan keluar jika kita mau 
berubah 




a. Sangat Setuju  
 
29 
22 75,86 % 
b. Setuju 7 24,14 % 
c. Kadang-Kadang 0 0 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
 



































Pada tabel pertanyaan no. 6, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 22 siswa atau 75,86 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 7 siswa atau 24,14 %, dan tidak 
ada siswa atau 0% yang menjawab “kadang-kadang”, “tidak setuju” dan 
“sangat tidak setuju”. 
Tabel 4.22 
Tabel Pertanyaan No.7 
 
No. Item 
Saya lebih cepat tenang daripada orang lain ketika terjadi 
kekacauan yang membuat semua orang panik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
2 6,90 % 
b. Setuju 14 48,27 % 
c. Kadang-Kadang 12 41,38 % 
d. Tidak Setuju 1 3,45 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 29 responden, yang 
menjawab “sangat setuju” ada 21 siswa atau 72,41 %, responden yang 
menjawab “setuju” ada 7 siswa atau 24,41 %, responden yang menjawab 
 



































“kadang-kadang” ada 12 siswa atau 41,38 %, responden yang menjawab 
“tidak setuju” ada 1 siswa atau 3,45 %, dan tidak ada siswa atau 0% yang 
menjawab “sangat tidak setuju”. 
Tabel 4.23 
Tabel Pertanyaan No.8 
 
No. Item 
Saya selalu menemukan pendapat/ide-ide penyelesaian 
saat terjadi konflik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
1 3,45 % 
b. Setuju 15 51,72 % 
c. Kadang-Kadang 13 44,83 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 8, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 1 siswa atau 3,45 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 15 siswa atau 51,72 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 13 siswa atau 44,83 % dan tidak 
ada siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak 
setuju”. 
 






































Tabel Pertanyaan No.9 
 
No. Item 
Saya selalumemberikan motivasi dan dukungan kepada 
teman saya saat mengalami kesulitan 




a. Sangat Setuju  
 
29 
9 31,03 % 
b. Setuju 13 44,83 % 
c. Kadang-Kadang 7 24,14 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 9, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 9 siswa atau 31,03 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 13 siswa atau 44,83 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 7 siswa atau 24,14 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
 
 






































Tabel Pertanyaan No.10 
 
No. Item 
Ketika teman saya mempunyai masalah dia selalu 
bercerita dan menjadi pendengar yang baik 




a. Sangat Setuju  
 
29 
9 31,03 % 
b. Setuju 12 41,38 % 
c. Kadang-Kadang 8 27,59 % 
d. Tidak Setuju 0 0 % 
e. Sangat Tidak Setuju 0 0 % 
Total 29 29 100 % 
Pada tabel pertanyaan no. 10, dapat diketahui bahwa dari 29 
responden, yang menjawab “sangat setuju” ada 9 siswa atau 31,03 %, 
responden yang menjawab “setuju” ada 12 siswa atau 41,38 %, responden 
yang menjawab “kadang-kadang” ada 8 siswa atau 27,59 % dan tidak ada 
siswa atau 0% yang menjawab “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”. 
 
 






































Tabel Daftar Jawaban Tertinggi dari Setiap Item Pertanyaan tentang 
Kecerdasan Emosional 
No. Keterangan Prosentase 
1. Saya tahu dengan benar perasaan saya, (senang, 
sedih, malu, marah) 
44,83 
2. Saya bisa mengatakan kapan saya menjadi marah 
ketika menghadapi sesuatu yang membuat saya 
kesal. 
44,83 
3. Saya tidak merasa cepat bosan dan jenuh dalam 
melakukan sesuatu 
48,28 
4. Saya sabar bila menghadapi orang lain yang 
telah membuat saya kesal 
62,07 
5. Saya terus berusaha untuk menjadi yang terbaik 55,17 
6. Saya beranggapan, selalu ada jalan keluar jika 
kita mau berubah 
75,86 
7. Saya lebih cepat tenang daripada orang lain 
ketika terjadi kekacauan yang membuat semua 
orang panik 
48,27 
8. Saya selalu menemukan pendapat/ide-ide 
penyelesaian saat terjadi konflik 
51,72 
9. Saya selalu memberikan motivasi dan dukungan 
kepada teman saya saat mengalami kesulitan    
44,83 
 



































10. Ketika teman saya mempunyai masalah dia 




Dari data penelitian yang telah diprosentasekan dari jawaban 
tertinggi diatas, dapat diakumulasikan pembelajaran khat prosentase 
tertinggi sebagai jawaban idealnya adalah 548,26% dengan jumlah 






M  = Mean yang dicari 
∑x  = Jumlah dari skor-skor yang ada 









𝑀𝑥 = 51,724% 
Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif : 
65% – 100%  = Tinggi 
35% – 65%  = Cukup Tinggi 
 



































20% – 35%  = Kurang Tinggi 
Kurang dari 20%  = Tidak Tinggi 
Berdasarkan standart yang ditetapkan diatas, maka nilai 51,724% berada 
diantara 35% - 65%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang tergolong “cukup tinggi”. 
c) Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
normalitas kolmogrov-smirnov, dengan bantuan program Statistic 
Product and Service Solution (SPSS) versi 24.  Jika nilai signifikansi 
(Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 
Tabel 4.27 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 














Test Statistic ,099 
 





































Dapat dilihat pada tabel di baris Asymp. Sig. (2-tailed) kolom 
Unstandardized Residual nilai signifikansi sebesar 0,200. Selanjutnya 
membandingkan nilaiperhitungn dengan nilai minimal (0,200 > 0,05), 
maka nilai perhitungan 0,200 lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal.  
2) Uji Linieritas 
Pengujian linieritas regresi dilakukan dalam rangka menguji 
model persamaan regresi apakah garis regresi antara X dan Y 
membentuk garis linier atau tidak. Pengujian linieritas regresi 
dilakukan dengan bantuan Statistic and Service Solution (SPSS) versi 
24. 
Tabel 4. 28 





Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 92,557 1 92,557 12,095 ,002b 
Residual 206,615 27 7,652   
Total 299,172 28    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran Khat 
 



































a tabel diatas dapat dilihat di baris Regression kolom (Sig.) nilai 
signifikasi uji linieritas sebesar 0,002. Maka apabila dibandingkan 
nilai signifikasi (0,002 < 0,05) kurang dari 0,05 yang berarti antara 
variabel pembelajaran khat dan kecerdasan emosional dapat 
dinyatakan memiliki regresi linier. 
2. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh variabel pembelajaran khat terhadap 
variabel kecerdasan emosional peserta didik di Sekoleh Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang, peneliti terlebih dahulu mencari hubungan 
kedua variabel dengan menggunakan pengujian korelasi dan koefisien 
determinasi. Selanjutnya untuk menguji hipotesis utama peneliti 
menggunakan analisis regresilinier sederhana. Sebelum itu data yang 
diperoleh dari angket terlebih dahulu peneliti sajikan dalam tabel untuk 
mempermudah perhitungan. 
Tabel 4. 29 
Tabel Koefisien Korelasi Product Moment 
Responden X Y X² Y² XY 
1. 43 41 1849 1681 1763 
2. 37 36 1369 1296 1332 
3. 43 43 1849 1849 1849 
4. 40 41 1600 1681 1640 
 



































5. 43 34 1849 1156 1462 
6. 49 46 2401 2116 2254 
7. 39 37 1521 1369 1443 
8. 43 40 1849 1600 1720 
9. 50 47 2500 2209 2350 
10. 41 41 1681 1681 1681 
11. 42 35 1764 1225 1470 
12. 38 35 1444 1225 1330 
13. 37 38 1369 1444 1406 
14. 41 38 1681 1444 1558 
15. 40 38 1600 1444 1520 
16. 49 38 2401 1444 1862 
17. 49 39 2401 1521 1911 
18. 44 41 1936 1681 1804 
19. 40 36 1600 1296 1440 
20. 42 36 1764 1296 1512 
21. 48 39 2304 1521 1872 
22. 42 42 1764 1764 1764 
23. 39 36 1521 1296 1404 
24. 46 38 2116 1444 1748 
25. 49 40 2401 1600 1960 
 



































26. 50 44 2500 1936 2200 
27. 46 41 2116 1681 1886 
28. 40 42 1600 1764 1680 












Untuk mengetahui hubungan antara variabel pembelajaran khat 
dengan kecerdasan emosional peserta didik dan untuk mengetahui arah 
hubungan yang terjadi, maka peneliti menguji dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment, berikut perhitungannya:  
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
(𝑁 ∑𝑋2  − (∑𝑋)
2
) (𝑁 ∑𝑌2  − (∑𝑌)2)
 
      =
29 .  49879 − (1259) (1144)
(29 .  55151 − (1259) ) (29 . 45428 − (1144) )
 
      =
1446491 − 1440296
(1599379 −  1585081) (1317412 − 1308736)
 





















































Dari hasil perhitungan didapatkan nilai korelasi sebesar 0,556. 
Kemudian untuk menghitung signifikansi koefisien korelasi maka 




   =  
,  √
, ²
  =  3,493 
Didapatkan hasil t hitung sebesar 3,493, kemudian dibandingkan 
dengan harta t tabel. Untuk taraf signifikasi 0,05 (5%) uji dua pihak dan 
pada derajat kebebasan (degree of freedom) dk = n-2, yaitu 39-2 = 37. 
Apabila melihat dari tabel nilai distribusi t, maka diperoleh harga t tabel 
2,051. Dapat dibandingkan bahwasannya t hitung > t tabel (3,493 > 
2,051), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dan nilai koefisien korelasi 
adalah 0,556 yang merupakan nilai positif. Maka adanya hubungan yang 
searah (positif) antara pembelajaran khat dan kecerdasan emosional 
peserta didik.  
b. Koefisiensi Determinasi 
 



































Untuk mengatahui seberapa besar sumbangan variabel bebas 
terhadap variabel terikat akan dicari dengan koefisien determinasi. Yang 
mana perhitungannya akan dipaparkan sebagai berikut: 
KD = r² x 100 % 
       = (0,556)² x 100 % 
       = 0,309 x 100 % 
       = 30,9 % 
Dari hasil perhitungan diatas, koefisien determinasi sebesar 30,9%. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat variabel ecerdasan emosional peserta 
didik 30,9% ditentukan oleh pembelajaran khat, 60,1% ditentukan oleh 
faktor lain. 
c. Pengujian Regresi Linier Sederhana 
Untuk mengetahui bagaimana pola variabel terikat dapat diprediksi 
melalui variabel bebas, maka perlu dicari persamaan regresinya. Berikut 
rumus persamaan regresi linier sederhana:  
Y = a + b X 
Sebelumnya harus dicari terlebih dahulu nilai a dan b dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
a = 
(∑ )(∑ ) ( )(∑ )
 (∑ ) (∑ )²
  
a = 
( ) ( ) ( ) ( )
 ( ) ( )²
 
 







































a =  
a = 20,83 
Didapatkan nilai a sebesar 20,83, kemudian mencar 
b = 
 (∑ )  (∑ ) (∑ )
 (∑ ) (∑ )²
 
b = 
 ( )  ( ) ( )






b =  
b = 0,43 
Dan didapatkan nilai b sebesar 0,43. Setelah nilai a dan b diketahui, 
selanjutnya menghitung rumus persamaan regresi linier sederhana dan 
diperoleh sebagai berikut:  
Y = 20,83 + 0,43 X 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bila nilai 
pembelajaran khat bertambah 1, maka rata-rata kecerdasan emosional 
akan bertambah 0,43. 
Untuk output hasil peritungan uji regresi linier sederhana dengan 
bantuan SPSS. Pada tabel Anova kolom Sig. Didapatkan nilai sebesar 
0,002. Untuk menguji hipotesis penelitian, penelitian ini enggunakan nilai 
 



































signifikansi 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka apabila dibandingkan nilai 
signifikasi (0,002 < 0,05) lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolah dan Ha 
diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
khat terhadap kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-














































PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 
A. PEMBAHASAN 
Data hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini digunakan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan pada bab I. 
Adapun deskripsi data hasil penelitian pada bab IV yang diperoleh sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi data hasil pembelajaran khat    
Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa pembelajaran khat dengan 
persentase 54,826% berada diantara 35% - 65%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang tergolong “cukup tinggi”. Sedangkan untuk aspek 
yang paling dominan adalah guru mengajarkan dars secara bertahap dan 
Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat dalam 
pembelajaran dengan nilai persentase 72,41%. Sedangkan aspek guru 
memberi contoh dan menerangkan dars secara detail dengan nilai 
persentase 65,52%. Kemudian aspek guru memperhatikan dan memahami 
perbedaan karakter peserta didik, guru memberi pelajaran sesuai 
kemampuan peserta didik, guru memberi pengetahuan tentang sejarah 
khat dengan nilai persentase 55,17%. Aspek guru memberi apresiasi 
kepada peserta didik dengan nilai persentase 51,72%. Aspek guru 
mengajak diskusi dan tanya jawab dan guru mengajarkan istilah-istilah 
 



































khatdalam bahasa Arab dengan nilai persentase 41,38%. Aspek guru 
memberlakukan bimbingan belajar mengajar dengan mewakilkan 
pembelajaran dengan nilai persentase 37,93%.  
2. Deskripsi data hasil kecerdasan emosional peserta didik 
Dari hasil analisis kecerdasan emosional peserta didik Sekolah Kaligrafi 
Al-Qur’an (SAKAL) Jombang dengan persentase 517,24% yang berada 
diantara 35%-65%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang tergolong “cukup tinggi”. Sedangkan untuk aspek 
yang paling dominan adalah aspek memotivasi diri sendiri dengan  item 
pertanyaan saya beranggapan, selalu ada jalan keluar jika kita mau 
berubah dengan nilai persentase 75,86%. Aspek mengenali emosi diri 
dengan item pertanyaan saya tahu dengan benar perasaan saya (senang, 
sedih, malu, marah) dengan nilai persentase 44,83 dan item pertanyaan 
saya bisa mengatakan kapan saya menjadi marah ketika menghadapi 
sesuatu yang membuat saya kesal dengan nilai persentase yang sama 
44,83%. Aspek mengelola emosi dengan item pertanyaan, saya tidak 
cepat merasa bosan dan jenuh dalam melakukan sesuatu dengan nilai 
persentase 48,28% dan item pertanyaan saya sabar bilamenghadapi orang 
lain yang membuat saya kesal dengan nilai persentase 62,07%. Aspek 
memotivasi diri sendiri dengan item pertanyaan, saya terus berusaha 
untuk menjadi yang terbaik dengan nilai persentase 55,17 dan item 
pertanyaan saya beranggapan selalu ada jalan keluar jika kita mau 
berubah dengan nilai persentase 75,86%. Aspek mengenali emosi orang 
lain dengan item pertanyaan saya lebih cepat tenang dari pada orang lain 
ketika terjadi kekacauan yang membuat orang panik dengan nilai 
persentase 48,27% dan item pertanyaan saya selaumenemukan pendapat 
 



































ide-ide penyelesaian saat terjadi konflik dengan nilai persentase 51.72%. 
Aspek membina hubungan dengan item pertanyaan, saya selalu 
memberikan motivasi dan dukungan kepada teman saya saat mengalami 
kesulitan dengan nilai persentase 44,83% dan item pertanyaan ketika 
teman saya mempunyai masalah dia selalu bercerita dan menjadi 
pendengar yang baik dengan nilai persentase 41,38%.  
3. Deskripsi data hasil pengaruh pembelajaran khat  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran khat 
terhadap kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi AL-
Qur’an (SAKAL) Jombang. Dari hasil analisis pengaruh pembelajaran 
khat terhadap kecerdasan emosional peserta didik Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang dengan prosentase Dari hasil perhitungan 
didapatkan nilai korelasi sebesar 0,556. Didapatkan hasil t hitung sebesar 
3,493, kemudian dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk taraf 
signifikasi 0,05 (5%) uji dua pihak dan pada derajat kebebasan (degree of 
freedom) dk = n-2, yaitu 39-2 = 37. Apabila melihat dari tabel nilai 
distribusi t, maka diperoleh harga t tabel 2,051. Dapat dibandingkan 
bahwasannya t hitung > t tabel (3,493 > 2,051), sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Dan nilai koefisien korelasi adalah 0,556 yang merupakan 
nilai positif. Maka adanya hubungan yang searah (positif) antara 
pembelajaran khat dan kecerdasan emosional peserta didik.  
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar 30,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat variabel kecerdasan emosional peserta didik 
 



































30,9% ditentukan oleh pembelajaran khat, 60,1% ditentukan oleh faktor 
lain. 
Dari persamaan regresi Y = 20,83 + 0,43 X dapat diartikan bila nilai 
pembelajaran khat bertambah 1, maka rata-rata kecerdasan emosional 
akan bertambah 0,43. 
Untuk output hasil peritungan uji regresi linier sederhana dengan bantuan 
SPSS versi 24. Pada tabel Anova kolom Sig. Didapatkan nilai sebesar 
0,002. Untuk menguji hipotesis penelitian, penelitian ini enggunakan nilai 
signifikansi 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Maka apabila dibandingkan nilai 
signifikasi (0,002 < 0,05) lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolah dan Ha 
diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
khat terhadap kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi 
Al-Qur’an (SAKAL) Jombang. 
B. DISKUSI HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 30,9% kecerdasan emosional 
peserta didik 30,9% ditentukan oleh pembelajaran khat, sedangkan 60,1% 
ditentukan oleh faktor lain. Sehingga tidak semua kecerdasan emosional 
peserta didik ditentukan oleh pembelajaran khat, namun tak lepas dari faktor-
faktor lain juga. Tak bisa dinafikan akan adanya faktor lain yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional peserta didik. 
 



































Kelemahan pada penelitian ini adalah angket berupa google formulir 
yang diakses melalui jaringan internet, yang mana mungkin adanya 
keterbatasan akan pemehaman responden mengenai salah satu item 
pertanyaan, karena peneliti tidak bisa menjelaskan secara langsung kepada 
responden. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden, yang mana ada 
beberapa item pertanyaan yang harusnya dijawab setuju atau sangat 
setuju,namun responden masih ada yang menjawab kadang-kadang. Karena 
sudah dipastikan beberapa item pertanyaan pembelajaran khat yang 
merupakan aspek dari pembelajaran khat itu sendiri dan yang pasti dilakukan 
oleh guru, beberapa aspek yg selalu dilakukan oleh guru dalam pembelajaran 
khat yaitu guru menerangkan dars secara bertahap, guru memberi pelajaran 
sesuai kemampuan peserta didik, guru memberi contoh dan menerangkan dars 
secara detail. Meskipun peneliti tidak bisa penelitian langsung terlebih pada 
saat penyebaraan angket, akan tetapi peneliti sudah melaksanakan observasi 
yang telah dilakukan jauh-jauh hari dan telah memahami sistem pembelajaran 













































Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang meliputi analisis 
korelasi, koefisien determinasi, dan analisis regresi linier sederhana serta hasil 
pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang 
dengan hasil berada diantara 35% - 65%. Yang mana angka prosetase 
tersebut menyatakan bahwa pembelajaran khat di Sekolah Kaligrafi Al-
Qur’an (SAKAL) Jombang tergolong “cukup tinggi”. 
2. Kecerdasan emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an 
(SAKAL) Jombang dengan hasil berada diantara 35% - 65%. Yang mana 
angka prosetase tersebut menyatakan bahwa kecerdasan emosional peserta 
didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) Jombang tergolong 
“cukup tinggi”. 
3. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis korelasi dan dibuktikan 
dengan analisis regresi linier sederhana menghasilkan t hitung sebesar 
3,493. Kemudian dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,051, maka 
diperoleh t hitung > t tabel (3,493 > 2,051). Sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat diketahui bahwa pembelajaran khat meiliki 
 



































pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan emosional peserta didik di 
Sekolah  
Kaligrafi Al-Qu’an (SAKAL) Jombang. Dan dari hasil perhitngan 
koefisien determinasi (R Square) dengan rumus r² x 100%, maka 
diperoleh besarnya pengaruh pembelajaran khat terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik di Sekolah Kaligrafi Al-Qur’an (SAKAL) 
Jombang adalah 30,9 %   
B. Saran 
1. Bagi lembaga pendidikan diharapkan menghimbau guru atau pengajar 
yang ada di sekolah untuk selalu menerapkan indikator-indikator 
pembelajaran khat dengan konsisten, selain tercapainya tujuan belajar juga 
sebagai cara mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. 
2. Bagi guru pendidikan agama islam atau lembaga sekelah bisa menerapkan 
adanya pembelajaran khat, selain untuk kepentingan penunjang materi 
pendidikan agama Islam yang tidak lepas dari tulis menulis Al-Qur’an, 
bisa juga untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik 
sebagai pembentukan karakter peserta didik. 
3. Bagi peneliti selanjuttnya, peneliti sadar akan kekurangan yang perlu 
dikoreksi dan diperbaiki dalam penelitian ini, dengan itu peneliti 
mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar bisa melengkapi dan 
menyempurnakan penelitian ini. 
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